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ABSTRAK 

Ahmad Syaiful Hadi, B06207092, 2011. Komunikasi Interpersonal Antar Pekerja 
Seks Komersial di Komplek Desa Butuh Kecamatan Kras 
Kabupaten Kediri, Skripsi Program Studi ilmu komunikasi 
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal 

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah; Bagaimana Proses Komunikasi 
Interpersonal Antar Pekerja Seks Komersial di Komplek Desa Butuh Kecamatan 
Kras Kabupaten Kediri? 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan teori  Johari 
Window dalam mengungkapkan komunikasi interpersonal di komplek desa 
Butuh. Teori johari window merupakan teori konsep diri yang mana di dalamnya 
ada empat bingkai dalam diri manusia.  

Dari penelitian ini, peneliti berhasil mengungkapkan komunikasi interpersonal di 
komplek desa Butuh yaitu ada empat komponen penting  yang berada dalam 
komunikasi interpersonal yaitu komunikator, pesan, komunikan dan umpan balik. 
Karena kesetaraan masing-masing pelaku komunikasi interpersonal yaitu pekerja 
seks komersial yang membuat umpan balik terjadi secara terus menerus dan saling 
berkesinambungan, hal itu tidak bisa lepas dari kondisi latar belakang yang sama 
sehingga membuat mereka terbuka kepada sesama pekerja seks komersial lainnya. 
Mereka mempunyai perasaan senasib dan seperjuangan yang melahirkan jiwa 
kekeluargaan antara pekerja seks komersial. 

Diharapkan kedepannya ada pihak-pihak yang mengkaji masalah komunikasi 
interpersonal lebih dalam lagi sebagai lanjutan dari penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

onteks Penelitian A. K

i kehidupan, banyak sekali mata pencaharian. 

 

si 

h 

akan lokalisasi, lokalisasi adalah istilah yang berkonotasi 

 

ta 

perkotaan yang notabene masyarakatnya cenderung fulgar, namun juga ada 

Komplek yang cukup terkenal di wilayah Kediri bagian selatan 

(berbatasan dengan kota Blitar) adalah di Dusun Suberdadi Desa Butuh 

Kecamatan Kras Kabupaten Kediri. Komplek ini mempunyai beberapa ciri 

khas tersendiri. Mulai dari tarif yang relatif terjangkau karena bisa ditawar 

atau dinegosiasi tanpa calo (makelar), bilik-bilik kecil yang mungkin hanya 

muat untuk tidur dua orang, para pekerja seks komersial yang biasa didepan 

rumah menunggu pelanggan dengan bermain kartu bersama pekerja seks 

                                                         

Dalam mengarung

Seperti halnya: berdagang dan/atau memberikan jasa atau pelayanan. Bahkan

ada juga yang menyediakan jasa seks, kemudian orang yang menekuni profe

ini dinamakan Pekerja Seks Komersial (PSK). Mereka menghuni sebua

tempat yang dinam

sebagai tempat penampungan wanita penghibur dan pekerja seks komersial

(PSK). 2  Lokalisasi merupakan tempat yang dikhususkan pemerintah ko

pekerja seks komersial (PSK).3 Lokalisasi tidak hanya bertempat di wilayah 

yang di wilayah pedesaan.  Sepertihalnya lokalisasi atau orang desa yang 

biasa menyebutnya dengan istilah “komplek”. 

    
2 www.google.com/http://id.wikipedia.org/wiki/kategori:lokalisasi. 
3 Reno Bachtiar & Edy Purnomo, Bisnis Prostitusi, Profesi Yang Menguntungkan (Jakarta: 

Penerbit Pinuss, 2007), h.46. 
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komersial yang lainnya. Antara satu pekerja seks komersial dengan pekerja 

seks komersial yang lain sepertinya sudah ada ikatan emosional dan tidak ada 

yang saling iri bila ada salah satu diantara mereka mendapatkan pelanggan. 

Proses transaksinya pun cukup sedarhana yaitu dengan  cara  

pelanggan atau calon pemakai jasa langsung menemui pekerja seks komersial 

yang diminatinya, kemudian mulailah mereka membuat kesepakatan atau 

menawar tarif dan apabila sudah tercapai satu bentuk kesepakatan barulah 

mereka menjalankan tugas dan kewajiban mereka masing-masing dalam 

bilik-bilik kecil. Bahkan para pekerja seks komersial tidak memasang tarif 

dan biasanya para pelanggan yang datang sudah mengerti berapa tarif yang 

dibandrol pekerja seks komersial yang diminatinya. 

Peneliti melakukan pen dan obsevasi secara langsung di 

lokalisasi desa Butuh tepatnya dirum Hidayati. Dilokalisasi ini 

terdapat 10 rumah yang dijadikan wahana untuk melakukan kegiatan 

pelayanan jasa seks, namun peneliti hanya meneliti satu rumah yang dihuni 6 

pekerja seks komersial yang dapat mewakili dari penghuni tiap-tiap rumah 

yang dijadikan praktek kerja para pekerja seks komersial. Dalam 

pengambilan informan mengacu kepada berapa banyak tamu yang datang 

setiap harinya, dengan acuan tamu yang datang rata-rata 25 orang perhari 

dalam satu rumah.  

Manusia pada hakekatnya merupakan mahluk individu dan mahluk 

sosial. Mahluk sosial adalah makhluk bermasyarakat atau hidup bersama, 

gamatan 

ah mbak Nur 
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selain itu juga diberikan yang berupa akal pikiran yang berkembang serta 

dapat dikembangkan. Hidup bersama atau hidup bermasyarakat dapat 

diartikan sebagai hidup dalam suatu pergaulan. Ini menandakan bahwa 

manusia tidak pernah hidup didalam suatu isolasi yang komplit, absolute, dan 

permanen. Interaksi antara manusia tumbuh sebagai suatu keharusan oleh 

karena kondisi jasmani maupun rohani manusia yang dilahirkan dengan dasar 

kelangsungan dan membutuhkan teman yang harus dipenuhi Dalam 

hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, manusia selalu hidup 

bersama dengan manusia lainnya. Dorongan masyarakat yang dibina sejak 

lahir akan selalu menampakan dirinya dalam berbagai bentuk, karena itu 

dengan sendirinya manusia akan selalu bermasyarakat dalam kehidupannya. 

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial, juga karena pada diri manusia ada 

dorongan dan kebutuhan untuk berhubungan (interaksi) dengan orang lain, 

manusia juga tidak akan bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di 

tengah-tengah manusia. 

Tanpa bantuan manusia lainnya, manusia tidak mungkin bisa berjalan 

dengan tegak. Dengan bantuan orang lain, manusia bisa menggunakan 

tangan, bisa berkomunikasi atau bicara, dan bisa mengembangkan seluruh 

potensi kemanusiaannya. 
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Dapat disimpulkan, bahwa manusia dikatakan sebagai makhluk sosial, 

karrena beberapa alasan, yaitu:4 

Manusia tunduk pada aturan, norma sosial. 

1. Perilaku manusia mengaharapkan suatu penilain dari orang lain. 

2. Manusia memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain 

Dengan demikian, didalam kehidupannya manusiaitu memerlukan 

pengaturan tata hubungan, sehingga manusia itu dapat hidup dalam suatu 

suasana yang harmonis.sedangkan  potensi manusia akan berkembang bila ia 

hidup di tengah-tengah manusia. Oleh karena itu manusia tidak bisa lepas dari 

manusia yang lain dan hal ini bersifat kodrat yang tidak dapat diganggu gugat 

sebagai manusia yang normal. Sehingga para pekerja seks komersial juga 

tetap b

B. Fokus Penelitian 

Bagaimana proses komunikasi interpersonal antar pekerja seks 

komersial  (PSK) di komplek Desa Butuh Kecamatan Kras Kabupaten 

Kediri? 

C. 

                                                           

erbaur dengan masyarakat sekitar tempat tinggalnya dan memerankan 

posisinya dimasyarakat sebagai mahluk sosial. Sehingga merekapun juga 

membangun komunkasi yang dianggap efektif dalam lingkup sosial 

disekitarnya. 

Tujuan Penelitian 

 
4 http://apadefinisinya.blogspot.com/2009/01/manusia-sebagai-makhluk-individu-dan.html 
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Ingin mendeskripsikan komunikasi interpersonal yang dibangun oleh 

pekerja seks komersial (PSK) di komplek Desa Butuh Kecamatan Kras 

Kabupaten Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat lebih memberikan 

penj

 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

al antara 

E. Kajian 

No. Na
Penelit

an

elasan terkait ilmu komunikasi khususnya kajian teori komunikasi 

interpersonal. 

kepada publik agar memahami makna komunikasi interperson

pekerja seks komersial di komplek desa Butuh. 

Hasil Penelitian Terdahulu 
 

ma 
i 

Jenis 
Karya 

Tahun 
Penelitian

Metode 
Penelitian

Hasil 
Temuan 
Penelitian 

Tujuan 
penelitian 

Perbeda

1 Nur 
ind
lailia verbal dan 

non verbal  
komunikasi 
interpersonal 

 

penelitian. 
ah 

Skripsi 2006 kualitatif Proses 
komunikasi 

Melihat 
poses 

Lokasi dan 
subyek 

yang para Pekerja 
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F. Definisi Konsep 

Agar  tidak terjadi kerancuan dalam memahami judul skripsi: 

SIAL  (PSK) DI KOMPLEK DESA BUTUH KECAMATAN 

KRAS KABUPATEN KEDIRI”, maka perlu dijelaskan beberapa istilah 

(konsep) yang terdapat dalam redaksi judul. 

1. Komunikasi Interpersonal 

nikasi berasal dari kata latin cum yaitu kata depan yang 

rsama dengan, dan  unus yaitu kata bilangan yang berarti 

satu. 

abungan, pergaulan, hubungan. Karena untuk ber-communio 

diperlukan usaha dan kerja, dari kata itu dibuat kata kerja communicare 

yang berarti membagi sesuatu seseorang, memberikan sebagian kepada 

seseorang, tukar-menukar, membicarakan sesuatu dengan seseorang, 

memberitahukan sesuatu dengan seseorang, memberitahukan sesuatu 

makelar 

menarik 

dilokalisasi 

Surabaya 

komersial. 
dibangun 

untuk 

pengunjung 

Dolly 

Seks 

”KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTAR PEKERJA SEKS 

KOMER

Beberapa istilah yang dimaksud adalah: 

Kata komu

berarti dengan, be

Dari kedua kata itu terbentuk kata benda cummunio yang dalam 

bahasa Inggris menjadi communion dan berarti kebersamaan, persatuan, 

persekutuan, g
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kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan, 

bertem

nya diartikan sebagai hubungan atau 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah hubungan, atau diartikan 

la i  m nd

menur ll nikas   

penyampaian pesan oleh komunikator ui

yang menimbulkan efek tertentu.6 

Sehingga pada umummnya ko

pemberian individu satu kepada individu lain yang mampu memberikan 

satu kasatuan makna (dapat dipahami o asing individu). 

Interpersonal adalah antarpribadi atau antar individu satu dan 

Menurut M. Burhan Bungin komunikasi antarpribadi adalah 

kom i secara 

7

        

an. Kata kerja communicare itu pada akhirnya dijadikan kata kerja 

benda communication, atau bahsa Inggris communication, dan dalam 

bahasa Indonesia diserap menjadi komunikasi5 

Komunikasi pada umum

pu  sebaga saling tukar enukar pe apat. 

Sedangkan ut Laswe , komu

 kepada komunikan m

munikasi diartikan sebagai proses 

leh masing-m

i adalah

elal

proses 

 media  

individu  lain. 

unikasi antar perorangan dan bersifat pribadi , baik yang terjad

langsung (tanpa medium) ataupun tidak langsung (melalui medium).  

Sehingga secara umum komunikasi interpersonal dapat diartikan 

sebagai proses penyampaian pesan antara komunikator dengan komunikan 

                                                    
5 Agus M. Hardjana,  Komunikasi Intrapersonal & Interpersonal (Yogyakarta: Penerbit 

Kanius, 2003), h.10.  
6  Teori Dan Praktek (Bandung: Penerbit 

Rem
7 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Penerbit Kencana, 2007), h. 252. 

 Onong uchjana Effendy, Ilmu  Komunikasi;
aja Rosda Karya, 2006), h. 9. 
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dan bersifat pribadi yang cenderung bersifat langsung oleh para pekerja 

seks k

2. Pekerja seks komersial (PSK). 

3. ersial. 

Apabila meninjau dari definisi di atas maka secara umum 

komunikasi interpersona

para p

G. Kerangka Pikir Penelitian 

                                                           

omersial. Dimana pesan tersebut dikirim dan diterima oleh pekerja 

seks komersial yang berada dalam satu rumah.  

Pekerja mempunyai pengertian: orang yang menerima upah atas 

hasil kerjanya.8 Sedangkan seks berarti hal-hal  yang berhubungan dengan 

alat kelamin, seperti sanggama.9 Komersial mempunyai arti berhubungan 

dengan niaga atau perdagangan, kadang-kadang mengorbankan nilai-nilai 

lain (sosial, budaya, dsb). 10 Sehingga pekerja seks komersial dapat 

diartikan sebagai wanita yang memberikan pelayanan atau jasa diluar 

nikah dengan laki-laki dengan unsur untuk mendapatkan upah dari laki-

laki tersebut dan  proses transaksinya pun sudah ada perjanjian tertentu. 

Komunikasi interpersonal antar pekerja seks kom

l antar pekerja seks komersial (PSK) dapat 

diartikan sebagai penyampaian pesan antara komunikator kepada 

komunikan, dalam hal ini bersifat pribadi dan cenderung langsung antar 

ekerja seks komersial khususnya di komplek desa Butuh kecamatan 

Kras kabupaten Kediri. 

 
8 http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php 
9 Ibid., 

10 Ibid., 
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D

teo

pe telah 

dijelaskan oleh peneliti di dalam

inte

jen arry 

Ingham)

Se

lai

kit

ke  diketahui oleh orang lain, 

maka disebut daerah tersembunyi. Serambi keempat berisi hal-hal yang tidak 

diketahui baik oleh diri kita sendiri maupun oleh orang lain, dan disebut 

daerah  tak sadar. 

 

 

emikian peneliti akan memaparkan secara definitif dan skematik  

ritis yang akan digunakan oleh peneliti di dalam melakukan sebuah 

nelitian dengan metode kualitatif tersebut. Seperti di atas yang 

 definisi konsep, yaitu mengenai komunikasi 

rpersonal. 

Teori yang peneliti gunakan sebagai kerangka pemikiran adalah teori 

dela Johari yang diambil dari nama depan mereka (Joe Luft dan H

, melukiskan diri kita ibarat sebuah ruangan berserambi empat. 

rambi pertama berisi hal-hal yang kita ketahui dan diketahui oleh orang 

n, maka disebut daerah terbuka. Serambi kedua berisi hal-hal yang tidak 

a ketahui namun diketrahui orang lain, maka disebutr daerah buta. Serambi 

tiga berisi hal-hal yang kita ketahui namun tidak
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Komunikasi Interpersonal 

 

 

 

 

 

 

H. 

 adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan atau 

memperoleh data yang diperlukan, sedangkan penelitian pada hakekatnya 

adalah suatu proses atau wahana u

 

Metode Penelitian 

Metode

ntuk menemukan kebenaran dan melalui 

proses yang panjang menggunakan metode atau langkah-langkah prinsip yang 

terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau 

mendapatkan jawaban terhadap fenomena-fenomena yang terjadi. Titik tolak 

Komunikator 

Teori Johari Windows 

Komunikan  Feedback Pesan 

komunikasi interpersonal  Antar 
Pekerja Seks Komersial 
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penelitian bertumpu pada minat untuk mengetahui masalah fenomena sosial 

yang timbul karena berbagai rangsangan.11 

Penelitian ilmiah banyak bergantung pada cara penelitian 

menyim liti dapat melakukan penelitiannya 

memerlukan metode penelitian agar dapat memperoleh data yang valid. 

Metode penelitian merupakan elemen penting untuk menjaga rehabilitas dan 

validitas hasil penelitian. Metode penelitian adalah dengan cara apa dan 

bagaimana data yang diperlukan dapat dikumpulkan, sehingga hasil akhir 

penelitian mampu menyajikan informasi yang valid. Disini akan dijelaskan 

hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian yang meliputi : 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan interak munikasi interpersonal yang  

dibangun berdasarkan simbol-simbol yang dimunculkannya. menurut 

Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati12 

Menentukan pendekatan penelitian yang dilakukan harus disesuaikan 

dengan jenis fenomen di di lapangan.  Ada perbedaan 

pendapat tentang makna pendekatan dengan jenis penelitian dalam disiplin 

                                                           

pulkan fakta, sehingga pene

si simbolik. Dimana ko

a atau fakta yang terja

 
11 Burha ungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer  (jakarta 2 
12 Lexy J. Meleong, Met : Penerbit Remaja Rosda 

karya, 2005), h. 4. 

n B
 : Raja Grafindo Persada, 2001) hal. 4

ode Penelitian Kualitatif (Bandung
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penelitian. Ada yang mengatakan bahwa kualitatif dan kuantitatif masuk 

dalam wilayah pendekatan.. Mengikuti pendapat Prof.Dr. Judistira 

K.Garna menggunakan kerangka kualitatif dan kuantitatif sebagai wilayah 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian survey, 

eksperimen dan analisis isi masuk pada jenis penelitian.  

i unakan peneliti adalah penelitian 

Met

14

g, lembaga 

masyarakat, dan lain-lain).  Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka-angka, hal ini disebabkan oleh adanya 

                                                           

13

Dalam penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif, 

peneliti tidak mengambil jarak dengan obyek yang diteliti sehingga 

peneliti melakukan hubungan dengan yang diteliti secara intensif, sehingga 

peneliti langsung terjun kelapangan. 

Adapun jenis penelitian yang d g

ode deskriptif adalah metode yang berisi gambaran tentang latar 

pengamatan, orang, tindakan, dan pembicaraan. Deskriptif adalah bagian 

terpanjang yang berisi semua peristiwa dan pengalaman yang didengar dan 

yang dilihat serta dicatat selengkap dan seobyektif mungkin. Dengan 

sendirinya uraian dalam bagian ini harus sangat rinci.  

Kebanyakan penelitian sosial adalah bersifat deskriptif kualitatif 

yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau obyek pada penelitian (seseoran

 
13 Judista K. Garna, Metode Penelitian: Pendekatan Kualitatif (Bandung: Primaco 

Akademika, 1999)   hal.32 
14 Ibid.,  h. 211. 
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pener

variabel dan fenomena-fenomena yang terjadi selaras dan menyajikan apa 

impinan 

perem

Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif adalah : 

a. Memiliki minat teoritis pada proses interpretasi manusia. 

b. Memfokuskan perhatian pada studi tindakan manusia dan artefak 

yang tersituasikan secara sosial. 

c. Menggunakan manusia sebagai instrumen penelitian utama. 

d.

              

apan metode kualitatif, selain itu semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.15 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan 

adanya. Dari jenis penelitian akan diketahui gambaran tentang  

pengelolaan atau manajemen usaha yang dilakukan oleh kepem

puan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat diskripsi, 

gambaran, ulasan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

 

 

 

 Mengandalkan terutama bentuk-bentuk naratif untuk mengkode 

data dan menulis teks untuk disajikan kepada khayalak. 

                                              
15 Ibid.,  h.  11. 
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Sehingga dengan mengetahui ciri-ciri yang telah diungkapkan di 

atas, peneliti memilih metode kualitatif untuk melakukan penelitian 

terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. Selain itu ciri 

penelitian kualitatif adalah lebih menekankan makna dari pada hasil suatu 

aktifitas, karena dalam

2. 

pekerja 

seks kom

c. Lokasi penelitian 

Adalah tempat penelitian dilakukan. Peneliti mengambil lokasi 

penelitian di komplek desa Butuh, kecamatan Kras, kabupaten Kediri. 

3. ber Data 

 melakukan penelitian ini peneliti bukan sebagai 

orang yang ahli tetapi sebagai orang yang belajar mengenai sesuatu dari 

subyek penelitian 

Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

a. Subyek 

Adalah informan yang ditunjuk oleh peneliti dalam  memberikan 

informasi. Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 

ersial di komplek desa Butuh. 

b. Obyek 

Adalah aspek keilmuan komunikasi yang menjadi kajian 

penelitian. Obyek dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal 

antar pekerja seks komersial di komplek desa Butuh. 

 

Jenis dan Sum
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Jenis data ada dua macam yaitu jenis data primer dan jenis data 

sekunder. Data prim

sesuai dengan fokus penelitian. Dalam hal ini data yang diambil adalah 

al di komplek 

melengkapi data primer. Data yang diteliti adalah tentang komunikasi 

leh peneliti adalah sebagai berikut: 

alah oang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentan

an didasarkan pada rata-rata 

                                                           

er adalah segala informasi yang di dapat dari informan 

tentang komunikasi interpersonal antar pekerja seks komersi

desa Butuh. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang berasal dari bahan bacaan 

yang berupa dokumen-dokumen baik berupa buku, surat-surat atau 

dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan dalam penelitian untuk 

antar pekerja seks dilihat dari segi komunikasi interpersonalnya dan 

gambaran umum tentang lokasi penelitian, sejarah berdirinya komplek, 

dan pengelolaannya.  

Sumber data adalah orang-orang yang menjadi informan dalam 

penelitian. Untuk melengkapi data primer dan data sekunder maka sumber 

data yang dipakai o

a. Informan 

Ad

g situasi dan kondisi latar penelitian. 16 dari 64  pekerja seks 

komersial peneliti mengambil 6 informan yang berada dalam satu 

rumah. Yang mana penentuan inform

 
16 Lexy J. Moelong………………hlm.90 
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pengu

Tabel : 1.2 Nama-nama informan 

No Nama Keterangan Alasan Dijadikan Informan 

njung yang datang lebih dari 25 orang perhari. Berikut nama-

nama informan:  

1. Erna  Pekerja seks Orang yang terjun lansung 

komersial sebagai pekerja seks komersial. 

2 Rini Pekerja seks 

ersial 

Orang yang terjun lansung 

sebagai pekerja seks komersial. Widiastuti kom

3 Ida Pekerja seks 

komersial 

Orang yang terjun lansung 

sebagai pekerja seks komersial. 

4 

komersial sebagai pekerja seks komersial. 

Lilis Pekerja seks Orang yang terjun lansung 

5 Narni  Pekerja seks 

komersial 

Orang yang terjun lansung 

sebagai pekerja seks komersial. 

6 Saropah Pekerja seks 

komersial  

Orang yang terjun lansung 

sebagai pekerja seks komersial. 
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4. Tahap

lapangan  

1) Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahapan ini peneliti menyusun usulan penelitian atau 

proposal penelitian yang sebelumnya akan di diskusikan dengan 

dosen

masalah, alasan pelaksanaan penelitian, fokus masalah, pemilihan 

lapangan penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan 

sedur data n p

2) Memilih lapangan penelitian  

Penelit neli terpersonal 

kerja s ial d

buat pe cara

Dalam eliti yang 

bersangkutan dengan judul yang dibuat sebagai bahan wawancara 

dengan informan guna mendapat data sevalid mungkin. 

an Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan sebelum pengambilan data yaitu 

dengan prosedur: 

a. Tahap pra 

Tahap pra lapangan merupakan tahap perjalanan penelitian 

lapangan. Adapun langkah-langkah yang akan di lakukan oleh peneliti 

yaitu: 

 pembimbing. Proposal penelitian terdiri dari latar belakang 

pro  dan rancanga engecekan keabsahan data. 

i memilih pe

eks komers

tian tentang komuikasi in

i komplek desa Butuh. antar pe

3) Mem doman wawan

hal ini pen

 

membuat beberapa pertanyaan 
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4) Mengurus pe

Dalam enelit neliti 

kepada Dekan Fakultas Dakwah dan diberikan kepada kepala desa 

uh untuk nel erpersonal 

antar pekerja s plek paten 

Kediri . 

5) Menentukan i

Informan adalah orang yang memberikan informasi seputar 

fokus penelitian. 17  Untuk menentukan informan peneliti 

menggunakan tekhnik purposive sampling yaitu dengan memilih 

informan yang terkait dengan fokus penelitian. Dimana acuannya 

adalah rumah yang menerima tamu pelanggan rata-rata 25 perhari. 

 Kelengkapan 

 Hal ini penting ketika ingin melakukan wawancara, 

pengumpulan dokumen, foto dan sebagaiya. Peneliti menyiapkan 

bulpoin, book note dan kamera supaya hasil wawancara tercatat 

dengan baik dan untuk memudahkan peneliti dalam mengingat atau 

meraka ulang hasil wawancara. 

Dalam

lapangan dan disini peneliti telah 

                                        

rizinan 

hal ini p i mengajukan permohonan pe

But  melakukan pe

eks di kom

itian tentang komunikasi int

desa Butuh kecamatan Kras kabu

nforman 

6)  Menentukan

b. Tahap kerja lapangan 

 tahap ini peneliti mulai menjajaki dan menilai kondisi 

membekali diri tentang gambaran 

                    
 J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosda Karya, 2002) 17 Lexi
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um

de a peneliti 

dilapangan. Setelah data dikum

data dengan teori-te

ulang terhadap data tersebut. 

c. Penulisan la

di lakukan oleh peneliti terkait tema penelitian yang di susun secara 

sistematik dan dapat di pertanggung jawabkan. 

5. Teknik Pengum

data adalah: 

a. Ob

nurut Nawawi dan Martini, observasi adalah pengamatan 

istematis terhadap unsur-unsur yang tampak 

dalam suatu gejala-gejala dalam 18

w

O

B ra 
                                                           

um komunikasi interpersonal pekerja seks komersial di komplek 

sa Butuh kecamatan Kras kabupaten Kediri. Selanjutny

akan melakukan pengumpulan data dari fakta-fakta yang ada 

pulkan peneliti akan melakukan analisis 

ori sosial yang ada serta melakukan pengecekan 

poran. 

Penulisan laporan di lakukan sebagai hasil dari penelitian yang 

pulan Data 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan 

servasi 

Me

dan pencatatan secara s

 obyek penelitian.  

Observasi dibutuhkan untuk memahami proses terjadinya 

awancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. 

bservasi dilakukan terhadap pekerja seks komersial dikomplek desa 

utuh baik berupa tingakah laku sehari-hari yang dilakukan oleh paa
 

18 Afifudin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Penerbit CV Pustaka Setia, 
2009), h. 134 
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pekerja seks komersia seperti halnya kegiatan bermain kartu sambil 

berbinc

ya

te

secara lang  proses komunikasi interpersonal 

para pekerja seks komersial di komplek desa 

Butuh. 

b. Wawancara Mendalam 

pedoman ( )  wawancara, di mana  pewawancara dan informan 

a. Dengan demikian, 

cara mendalam adalah keterlibatannya dalam 

kehidu

pertanyaan-pertanyaan, 

ntu. Wawancara secara mendalam merupakan 

mengenai s

                                                           

ang-bincang ketika tidak sedang melayani tamu  dan hal-hal 

ng dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan 

rhadap hasil wawancara. 

Dengan demikian peneliti dapat mengamati atau mengetahui 

sung dan jelas terhadap

yang dibangun oleh 

Metode wawancara mendalam secara umum adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 

atau orang yang diwawancarai,  dengan atau tanpa menggunakan 

guide

terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lam

kekhasan wawan

pan informan.19 Wawancara adalah bentuk komunikasi antara 

dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi 

dari seseorang lainnya dengan mengajukan 

berdasarkan tujuan terte

uatu kejadian atau peristiwa yang berkaitan dengan tema 

 
19 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Penerbit Kencana, 2009), h. 108. 
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yang diteliti. Teknik wawancara ini bertujuan untuk mencari data yang 

berken

Informan, sebagai informan awal dipilih secara purposive sampling, 

obyek 

c. Dokum

ng dimaksud dengan metode dokumentasi adalah cara 

pulkan data-data melalui tulisan atau bahan 

tertulis yang berhubungan dengan 

6. Tek

men

              

aan dengan judul. 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah : 

penelitian yang menguasai permasalahan yang diteliti (key 

informan). Informasi selanjutnya diminta kepada informan awal untuk 

menunjukan orang lain yang dapat memberikan informasi, dan 

kemudian informan ini diminta pula untuk menunjukan orang lain 

yang dapat memberikan informasi begitu seterusnya. Cara ini biasanya 

lazim disebut sebagai snow ball yang dilakukan secara serial atau 

berurutan 

enter 

Metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Dengan demikian, pada penelitian sejarah, 

maka bahan documenter memegang persanan yang amat penting. 20  

Jadi ya

memperoleh, mengum

masalah-masalah penelitian 

nik Analisis data 

Analisis data menurut Moleong adalah mengorganisasikan dan 

gurutkan data kedalam pola kategori atau sauan uraian dasar sehingga 

                                              
20 Ibid.,  h. 121. 
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dap

disa

ada

(flo

pen

dan

Ada

a. Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Seperti data-data yang 

mengacu pada komunikasi interpersonal antar pekerja seks komersial 

yang menjadi fokus pada penelitian.  

b. Data display (Penyajian data)  

                     

at ditemukan tema dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

rankan didata. 21  Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti 

lah model Mils dan Hubermen yaitu analisis data kualitatif model alir 

w model) yaitu proses analisis mengalir dari tahap awal hingga 

arikan kesimpulan.22 Proses analisis data kualitatif berlansung salama 

 pasca pengumpulan data. 

 

 

 

pun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

                                       
xi J Moelong, Metode Penelitian Kualitatf…..hal.103 21 Le

22 Hadi Sutrisno, Metodologi Research 11, (Yogyakarta: Andi Offset) 
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Data display atau penyajian data berarti mendeskripsikan 

kumpulan informasi yang tersusun memungkinkan untuk melakuakn 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

kualitatif yang lazim digunakan adalah bentuk teks naratif. Dalam hal 

g telah diperoleh yaitu tentang 

kom

g pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan awal sudah ditemukan bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dalam 

langkah ini peneliti sudah mulai menarik kesimpulan tentang data yang 

diperoleh yang mengacu pada komunikasi interpersonal antar pekerja 

seks komersial. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Agar data dalam penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, 

ini peneliti membuat data yan

unikasi interpersonal antar pekerja seks komersial kemudian 

dinarasikan untuk mempermudah kegiatan selanjutnya. 

c. Conclution drying and verification (Penarik kesimpulan dan 

verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-

bukti kuat yang mendukun

m penelitian ini membutuhkan teknik pengecekan keabsahan aka dalam 
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data. Sehin

ters

a. 

Teknik dilakukan dengan cara mengekspose hasil sementara 

engetahui hal-hal 

 peneliti, bisa juga di jadikan sebagai 

tambah

b. 

sebagai upaya untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi  

n hubungan dari berbagai pandangan, dengan kata lain 

penelit

 

                                        

gga peneliti berusaha mengadakan pemeriksaan keabsahan data 

ebut dengan cara: 

Diskusi dengan teman sejawat  

atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan 

rekan-rekan sejawat. Diskusi ini di lakukan untuk m

(data) yang belum di teliti oleh

an tentang penjabaran data di lapangan dan sebagai 

pembanding antara data yang satu dengan yang lain. 

Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.23 Di lakukan 

kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai 

kejadian da

i dapat melakukan “ chek and richek” temuan dengan cara 

membandingkan yaitu dengan: 

1) Triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 

                    
exi J Moelong, Metode Penelitian Kualitatf…..hal.178 23 L
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2) Triangulasi dengan teori, sebagai penjelasan banding (rival 

explanations) apakah teori yang di gunakan sudah cocok atau tidak 

dan Teori ini juga dapat di ketahui apa kelebihan dan 

 

I. Sistematika Pem

skripsi nanti, m

AHULUAN pada bab ini terdiri dari sembilan sub 

bab yaitu: konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian hasil 

pikir penelitian, m

BA

yait

BAB 

dan lokasi penelitian, desk

DATA bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu: temuan 

penelitian, konfirm

BA

reko

 

 

kekuranganya.

bahasan 

Untuk mempermudah pembahasan, penulisan dan pemahaman dalam 

aka disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  :  PEND

penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka 

etode penelitian, istematika pembahasan. 

B II  : KAJIAN TEORITIS pada bab ini terdiri dari dua sub bab 

u: kajian pustaka dan kajan teori. 

III :  DATA bab ini terdiri dua sub bab yaitu: deskripsi subyek 

ripsi data penelitian. 

BAB IV : 

asi temuan dengan teori. 

B V :  PENUTUP Ini terdiri dari dua sub bab yaitu: simpulan, 

mendasi. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

ka A. Kajian Pusta

gan dengan 

t adalakanya berupa sebuah komunikasi. 

adalah inti semua hubungan sosial, apabila orang 

t

rsebut dapat 

mempererat atau mempersatukan mereka, mengurangi ketegangan atau 

melenyapkan persengketaan apabila muncul. Sehingga apabila kita 

berkomunikasi dengan orang lain, berarti kita berusaha agar apa yang 

komunikasi yang akrab dalam berinteraksi adalah komunikasi 

ersona

 interpersonal/antarpribadi, adapun  

ikasi adalah setiap bentuk 

tingkah laku seseorang baik verbal maupun non verbal yang ditanggapi 

1. Komunikasi Interpersonal 

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Kehidupan manusia takkan bisa lepas dari berhubun

manusia lainnya, karena hal itu merupakan kodrat manusia sebagai 

mahluk sosial. Dalam memerankan diri sebagai mahluk social, manusia 

yang normal tidak akan bisa lepas dari sebuah interaksi terhadap orang 

lain. Interaksi tersebu

Komunikasi 

elah mengadakan hubungan tetap, maka sistem komunikasi yang 

mereka lakukan akan menentukan apakah sistem te

disampaikan dapat dimengerti oleh komunikan. Salah satu  bentuk 

interp l/antarpribadi. Para ahli komunikasi berbeda-beda pendapat 

dalam mendefinikan Komunikasi

beberapa pendapat tersebut diantaranya  sebagai berikut: 

Menurut Johnson, secara luas komun
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oleh orang lain. Setiap bentuk tingkah laku mengungkapkan pesan 

tertentu, sehingga juga merupakan bentuk komunikasi. Sedangkan 

p

atau lebih penerima dengan maksud sadar  untuk 

mempengaruhi tingkah laku si penerima.24 

Joseph A. Devito  mengartikan the process of sending and 

receiving messages between two person, or among a small group of 

persons, with some effect and some immediate feedback. (komunikasi 

interpersonal adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan 

antara dua orang  kecil orang-orang dengan 

mpan balik seketika).25 

erpersonal atau komunikasai antar pribadi 

rta pemindahan pengertian antara 

2 oran

nya dan 

dengan

                   

secara sem it komunikasi diartikan sebagai pesan yang dikirimkan 

seseorang kepada satu 

, atau diantara sekelompok

beberapa u

Komunikasi int

adalah proses pertukaran informasi se

g atau lebih di dalam suatu  kelompok  manusia kecil dengan 

berbagai efek dan umpan balik (feed back).26 

Bochner (1978), komunikasi antarpribadi merupakan proses 

penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang 

lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampak

 peluang untuk memberikan umpan balik segera.27 

                                         

ong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT.Citra Aditya 
) h.59‐60  
.W. Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bina Aksara, 1986) h. 4 

 

24 A. Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi (Yogyakarta: Kanisius, 
2009) h.30 

25 On
Bhakti, 2003

26 A
27 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia (Tangerang: Karisma Publising Group, 

2001) h. 252
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Everett M. Rogers mengartikan bahwa komunikasi antarpribadi 

merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi 

tatap muka antara beberapa pribadi.28 

Bitner (1985) yang menerangkan bahwa komunikasi 

antarpribadi berlangsung apabila pengirim menyampaikan informasi 

berupa

yang mempunyai hubungan 

yang 

ataupun tidak langsung (melalui medium).33 
                                                           

 kata-kata kepada penerima, dengan menggunakan medium suara 

manusia.29 

Barnlund mendefinisikan komunikasi antarpribadi sebagai 

pertemuan antara dua, tiga orang, atau mungkin empat orang, yang 

terjadi sangat spontan dan tidak berstruktur.30 

Cappela (1987), komunikasi antarpribadi sebagai komunikasi 

yang  berlangsung diantara dua orang atau 

mantap dan jelas. Jadi, misalnya, komunikasi antarpribadi 

meliputi komunikasi yang terjadi antara pramuniaga  dan pelanggan, 

anak dan ayah, dua orang dalam suatu wawancara, dan sebagainya.31 

Astrid French, mengatakan “kecakapan interpersonal adalah 

segala sesuatu yang kita gunakan ketika kita berkomunikasi langsung 

dengan orang lain”.32 

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar perorangan 

dan bersifat pribadi, baik yang terjadi secara langsung (tanpa medium) 

 
28 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Grasindo, 2008) h.35  

id., h. 32‐33 

y, Terapi Komunikasi Efektif (Jakarta: PT Mizan Publika, 2009) h.83 

29 Ibid., h. 32 
30 Ib
31 Devito, Komunikasi Antar,…, h. 252 
32 Ibrahim Elfik



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) 

merupakan komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka 

antara 

gan seorang 

komun

ara media, dan harus dibedakan 

dari be

ap muka antar dua atau beberapa orang, dimana pengirim 

dapat m

ses pertukaran informasi 

diantar

komunikasi antarpribadi merupakan proses penyampaian pesan dari 

                                                                                                                                                                  

dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada 

kerumunan orang.34  

Onong Uchjana Effendi Mengatakan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antara komunikator den

ikan. Hal ini senada dengan definisi yang diberikan Burgoon dan 

Ruffner bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 

terjalin antara dua orang tanpa perant

rbicara dimuka umum maupun komunikasi di dalam kelompok.35 

Dalam buku komunikasi interpersonal dan intrapersonal 

disebutkan bahwa komunikasi interpersonal/antarpribadi adalah 

interaksi tat

enyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat 

menerima dan menganggapi secara langsung.36 Menurut Muhammad 

(2005), Komunikasi interpersonal adalah pro

a seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya 

di antara dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya.37 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

 
33 M. Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2007) h.32 

andung: Fakultas Publisistik Universitas Pajajaran, 1978) hal. 14 
 

2003) h.
m.blogspot.com/2010/01/komunikasi‐interpersonal‐definisi.html 

34 Wiryanto, Pengantar,…, h.32 
35 Onong Uchjana Effendi. Ilmu Publisistik dan Ilmu Komunikasi dalam Ichwal 

Komunikasi, (B
36 Agus M. Harjana, Komunikasi Interpersonal & Intrapersonal (Yogyakarta: Kanisius,
85 
37 http://jurnal‐sd
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komunikator kepada komunikan baik dua orang, tiga orang, atau empat 

orang dalam suatu kelompok kecil yang prosesnya cenderung bertatap 

muka 

b. rpersonal 

(face to face) sehingga mendapatkan timbal balik secara 

langsung. 

Proses komunikasi inte

Secara bahasa proses dapat diartikan sebagi sebuah urutan 

pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara alami atau didesain dan 

biasanya menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber daya 

lainnya sehingga menghasilkan suatu hasil. Suatu proses dapat dikenali 

oleh perubahan yang diciptakan terhadap sifat - sifat dari satu atau 

lebih objek di bawah pengaruhnya.38Menurut Luncaid (1987) proses 

adalah suatu perubahan atau rangkaian tindakan suatu peristiwa selama 

beberapa waktu dan yang munuju suatu hasil tertentu. Proses 

merupakan rangkaian tindakan maupun pembuatan serta pengolahan 

yang menghasilkan sesuatu. Jadi apabila suatu perbuatan mulai dari 

awal sampai berakhirnya suatu tindakan sehingga membuahkan hasil. 

Apabila komunikasi dipandang sebagai proses, maka menurut 

Sunarjo (1983) komunikasi sebagai suatu proses dapat menggambarkan 

suatu p

akhir zaman. Dalam skripsi ini proses komunikasi yang dilakukan 

ersial, 

             

eristiwa atau perubahan yang susul menyusul, terus menerus dan 

karenanya komunikasi itu tumbuh, berubah, berganti, bergerak sampai 

adalah komunikasi internal dalam lingkup pekerja seks kom

                                               
38 http://id.wikipedia.org/wiki/Proses 
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dalam hal ini para pekerja seks komersial yang memerankan 

komunikasi interpersonal. 

Dalam komunikasi proses komunikasi dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu proses komunikasi primer dan sekunder. Proses komunikasi 

primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan lambing (simbol) sebagai 

media. 39  Biasanya proses komunikasi ini dilakukan dalam bentuk 

antarpribadi yang melibatkan dua orang dalam situasi interaksi, 

komunikator mengirim pesan kepada komunikasn. Disini komunikator 

menjadi Encoder dan komunikan menjadi Decoder. Akan tetapi 

komunikasi antarpribadi bersifat dialogisme, maka terjadilah pertukaran 

pesan, dimana komunikator menjadi Encoder (pengirim) sementara 

a), maka dapat pula terjadi 

sebalik

komunikan menjadi Decoder (penerim

nya. Dalam komunikasi antarpribadi, karena situasinya adalah 

tatap muka (face to face communication), tanggapan komunikan dapat 

diketahui karena umpan baliknya bersifat langsung dan hal itu 

dikatakan umpan balik seketika (immediate feed back) berbeda dengan 

komunikasi bermedia, dimana umpan balik tertunda (delayed feed 

back).40 

Dalam komunikasi bahasa disebut lambang verbal (verbal 

symbol) sedangkan lambang-lambang yang bukan bahasa dinamakan 

                                                            
39 Erliana Hasan, komunikasi Pemerintahan (Bandung: PT Refika Aditama, 2005) h.20 

ya, 
2001) h.

40  Onong uchjana, ilmu komunikasi teori dan praktek (Bandung; PT Remaja Rosdakar
15 
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lambang  non verbal (non verbal symbol).41 Komunikasi verbal sendiri 

terdiri dari bahasa lisan (spoken word) dan bahasa tertulis (written 

word) sedangkan  komunikasi non verbal diantarnya meliputi nada 

suara (tone of voice), desah (sighs), jeritan (screams), kualitas vokal 

(vocal qualities), isyarat (gesture), gerakan (movement), penampilan 

(appearance), dan  ekspresi wajah (facial expression).42 

Proses komunikasi primer telah dipaparkan diatas. Kemudian 

proses komunikasi sekunder yang merupakan bagian kedua dari proses 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator  

kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 

kedua setelah memakai lambing sebgai media pertama.  Dalam hal ini 

biasany

 

                                                           

a lebih di kenal dengan sebutan komunikasi bermedia. Berikut 

merupakan gambar proses komunikasi interpersonal: 

Gambar. 1 Model Schramm 

 

 

 

 

 

 

 

 
41  Ibid., h.33 
42 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994) h.228 

Enco
Interp

der 
reter 

decoder

Message

Message

Encoder 
Interpreter 

decoder
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Dalam model ini Schramm menganggap komunikasi sebagai 

interaksi dengan kedua pihak yang menyandi, menafsirkan, menyandi-

balik, mentransmisikan, dan menerima sinyal. Melihat umpan balik dan 

lingkaran yang berkelanjutan untuk berbagi informasi.43 Dimana dalam 

model tersebut terlihat jelas bahwa komunikasi interpersonal secara 

tatap muka  karena terjadi saling sambung-menyambung dan feedback 

secara 

c. 

gan antarpribadi 

ditentukan oleh kemampuan kita untuk mengkomunikasikan secara 
             

langsung. 

Dalam model tersebut  menyuratkan bahwasanya pekerja seks 

komersial bertindak sebagai bisa bertindak sebagai 

decoder/encoder/interpreter yang kemudian mengirimkan message 

(pesan) kepada pekerja seks komersial lainnya yang juga berperan 

sebagai decoder/encoder/interpreter, sehingga akan terjadi suatu 

kesinambungan yang bersifat terus menerus. 

Fungsi Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi disebut efektif apabila penerima 

menginterpretasikan pesan yang diterimanya sebagimana dimaksudkan 

oleh pengirim. Kenyataannya sering kita gagal saling memahami. 

Sumber utama kesalahpahaman dalam komunikasi adalah cara 

penerima menangkap makna suatu pesan berbeda dari yang dimaksud 

oleh pengirim, karena pengirim gagal mengkomunikasikan maksudnya 

dengan tepat. 44  Keefektifan kita dalam hubun

                                               
43 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu pengantar ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2008) h.151  
44 Supratiknya, Tinjauan ,…, h.34 
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jelas a an, menciptakan kesan yang kita 

inginkan, atau mempengaruhi orang lain sesuai kehendak kita. 45  

Kegagalan komunikasi terjadi manakala penyampaian pesan dapat 

tersalurkan tetapi hubungan antara komunikator dan komunikan 

adi rusak. 

Dipaparkan oleh Muhammad (2004), ada enam tujuan 

komunikasi interpersonal diantaranya: 

1 Menemukan diri sendiri. 

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah 

men

saan, pikiran, dan tingkah laku kita sendiri. Dengan 

mem

rmasi yang kita ketahui 

             

pa yang ingin kita sampaik

menj

) 

emukan personal atau pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan 

interpersonal dengan orang lain kita belajar banyak sekali tentang 

diri kita maupun orang lain. 

Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada 

kita untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, atau mengenai diri 

kita. Adalah sangat menarik dan mengasyikkan bila berdiskusi 

mengenai pera

bicarakan diri kita dengan orang lain, kita memberikan sumber 

balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita. 

2) Menemukan dunia luar. 

Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat 

memahami lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang 

berkomunikasi dengan kita. Banyak info

                                               
45 Ibid., h.24  
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datang dari komunikasi interpersonal, meskipun banyak jumlah 

info

n mereka memilih cara tertentu, misalnya mencoba diet 

yang

nyak menggunakan waktu waktu terlibat 

dalam 

5) 

senangan. Berbicara dengan teman 

mengenai aktivitas kita pada waktu akhir pekan, berdiskusi 

mengenai olahraga, menceritakan cerita dan cerita lucu pada 

rmasi yang datang kepada kita dari media massa hal itu 

seringkali didiskusikan dan akhirnya dipelajari atau didalami melalui 

interaksi interpersonal. 

3) Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti. 

Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah 

membentuk dan memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak 

dari waktu kita pergunakan dalam komunikasi interpersonal 

diabadikan untuk membentuk dan menjaga hubungan sosial dengan 

orang lain. 

4) Berubah sikap dan tingkah laku. 

Banyak waktu kita pergunakan untuk mengubah sikap dan 

tingkah laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. Kita boleh 

menginginka

 baru, membeli barang tertentu, melihat film, menulis membaca 

buku, memasuki bidang tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu 

benar atau salah. Kita ba

posisi interpersonal. 

Untuk bermain dan kesenangan. 

Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan 

utama adalah mencari ke



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

umumn

6) 

an, ahli psikologi klinis dan terapi 

mengg

d. Ka nterpersonal 

s komunikasi 

antarpriba

1) 

2) pathy). Merasakan apa yang dirasakan orang lain. 

asi yang terbuka untuk mendukung 

komun

                                                           

ya hal itu adalah merupakan pembicaraan yang untuk 

menghabiskan waktu. Dengan melakukan komunikasi interpersonal 

semacam itu dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam 

pikiran yang memerlukan rileks dari semua keseriusan di lingkungan 

kita. 

Untuk membantu. 

Ahli-ahli kejiwa

unakkan komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional 

mereka untuk mengarahkan kliennya. Kita semua juga berfungsi 

membantu orang lain dalam interaksi interpersonal kita sehari-hari. 

Kita berkonsultasi dengan seorang teman yang putus cinta, 

berkonsultasi dengan mahasiswa tentang mata kuliah yang sebaiknya 

diambil dan lain sebagainya. 

rakteristik Komunikasi I

Adapun menurut Kumar (2000) efektifita

di mempunyai lima ciri, sebagai berikut:46 

Keterbukaan (Openess). Kemauan menanggapi dengan senang hati 

informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan 

antarpribadi. 

Empati (Em

3) Dukungan (Supportiveness). Situ

ikasi berlangsung secara efektif. 

 
46 Wiryanto, Pengantar,…, h.36 
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4) 

5) gakuan secara diam-diam bahwa kedua 

na, dan mempunyai sesuatu yang 

penting

ad

1) 

2) 

3) 

4) 

5 epatan jangkauan terhadap khalayak yang besar relatif lambat. 

in terjadi adalah perubahan sikap (Eduard Depari 

dan C

me

an

int

                                                           

Rasa Positif (Positiveness). Seseorang harus memiliki perasaan 

positif terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif 

berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk 

interaksi yang efektif. 

Kesetaraan (Equality). Pen

belah pihak menghargai, bergu

 untuk disumbangkan. 

Menurut Everett M. Roger ciri-ciri komunikasi antarpribadi 

alah sebagai berikut:47 

Arus pesan cenderung dua arah. 

Konteks komunikasinya dua arah. 

Tingkat umpan balik yang terjadi tinggi. 

Kemampuan mengatasi tingkat selektifitas, terutama selektifitas 

keterpaan tinggi. 

) Kec

6) Efek yang mungk

olin Mac Andrews, 1995). 

Kita dapat menjelaskan hubungan antarpribadi dengan 

ngidentifikasikan dua karakteristik  penting. Pertama, hubungan 

tarpribadi berlangsung melalui beberapa tahap, mulai dari tahap 

eraksi awal sampai ke pemutusan (dissolution). Kedua, hubungan 

 
47 Ibid.,  h.35‐36 
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antarpribadi berbeda-beda dalam hal keluasan (Breadth) dan 

kedalam

rumuskan bahwa 

sifat tatap muka 

sing-masing. 

bervariasi, adanya keterpengaruhan. 

 terjadi secara spontan dan sambil 

ar percakapan basa-basi 

                                                           

annya (Depth).48 

Dari berbagai sumber tersebut dapat di

komunikasi antarpribadi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Spontan dan terjadi begitu saja. 

2) Umumnya ber

3) Tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu. 

4) Terjadi kebetulan antara komunikator dan komunikan dan belum 

tentu kedua saling mengerti identitas ma

5) Berkibat sesuatu yang disengaja maupun tidak disengaja. 

6) Seringkali terjadi feedback yang berkesinambungan. 

7) Mempersyaratkan adanya hubungan pailing sedikit dua orang, serta 

hubungan harus bebas, 

8) Harus mempunyai  tujuan. 

9) Menggunakan berbagai lambang-lambang yang mengandung makna 

yang dapat dipahami. 

Adapun ciri-ciri  yang tersebut diatas dapat diuraikan satu 

persatu sebagai berikut:49 

1) Komunikasi anatrpribadi biasanya

lalu adalah peretemuan secara spontan seked

dan tidak berlanjut. 

 
48 Devito, Komunikasi Antar,…, h.254 

 Komunikasi Antarpribadi (Bandung: PT. Citra Aditya 
Bakti, 19

49 Alo Liliweri, Perspektif Teoritis
91) h. 14 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2) Komunikasi antarpribadi tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu 

adalah kelanjutan dari ciri-ciri yang pertama yang mana setiap 

. 

3) Kom

ajaan dan terjadi begitu saja. 

5) Kom

elibatkan 

asana yang bebas bervariasi adanya 

kan sukses jika tidak 

ang berwarna 

al dimana 

menyampaikan 

 

 

pertemuan memeng tidak memiliki  tujuan tertentu berkenalan dan 

berbicara lebih dalam barulah diciptakan rencana pertemuan 

selanjutnya atau tujuan selanjutnya

unikasi antarpribadi terjadi secara kebetulan karena tidak 

pernah direncakan sebelumnya. 

4) Komunikasi antarpribadi mempunyai akibat yang disengaja maupun 

yang tidak disengaja, karena pada dasarnya setiap pertemuan atau 

percakapan antarpribadi ada yang berdasarkan dari perencannaan 

atau secara ketidak seng

unikasi antarpribadi seringkali berlangsung berbalas-balasan. 

6) Komunikasi antarpribadi menghendaki paling sedikit m

hubungan dua orang dengan su

keterpengaruhan. 

7) Komunkasi antarpribadi tidak dikata

membuahkan hasil. 

8) Komunikasi antarpribadi menggunakan lambang-lamb

yang dalam hal ini biasa disebut komunikasi non verb

hanya tanda atau gerak-gerik tubuh tertentu dapat 

sebuah pesan.  
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Gambar. 2 
Model hubungan lima tahap menurut De Vito 

 

 

 

engan adanya 

Keterlibatan :emosional mulai terbangun setelah terjadi 

komunikasi. 

Perusakan : mulai merasakan adanya noise dalam komunikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Kontak :Awal mula menjalin hubungan d

 

 

     

 

       Perusakan  

saling komunikasi atau kontak. 

      Kontak 

 

 

      Keterlibatan  

 

 

      Keakraban 

 

 

 

       Pemutusan 

keluar 

keluar 

keluar 

keluar 

keluar 
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Pemutusan :akhirnya komunikasi tersebut berhenti baik 

selamanya maupun sementara.  

2. Pekerja Seks Komersial 

a. Pengertian Pekerja Seks Komersial 

Sebelum membahas lebih lanjut tentang pengertian pekerja 

alon, lonte, sundel, cabo.50  Bahkan di desa tempat 

penelitian berlangsungpun juga memakai istilah “Lonte” tetapi untuk 

lebih menghormati dan penyatuan pemahaman dikalangan masyarakat 

maka peneliti memakai istilah P  Komersial (PSK). 

Ada beberapa pengertian terkait tentang pekerja seks komersial 

diantaranya: 

Menurut encyclopedia Indonesia, pelacuran atau prostitusi 

untuk uang. Sesorang yang menjual jasa seksual disebut sebagai 

pelacur yang kemudian sekarang biasa disebut dengan istilah Pekerja 

51  

                                        

seks komersial (PSK)/wanita tuna susila (WTS) ada baiknya kalau 

disajikan beberapa nama atau sebutan lain dari PSK ini, diatarannya 

adalah wanita tuna susila (WTS), pelacur, wanita penjaja seks, kupu-

kupu malam , b

ekerja Seks

adalah penjualan jasa seksual. Seperti seks oral atau hubungan seks 

Seks Komersial (PSK).

                    
0 A. Sunarto, “Strategi Pendekatan dakwah terhadap pekerja seks komersial di lokalisasi 

kota Surabaya” dalam http://journal.sunan‐ampel.ac.id.idindex.phpIlmu‐
Dakwaharticleviewfile112104.pdf 

1 http://id.wikipedia.org/wiki/Pelacuran 

5

5
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Menurut encyclopedia Britanica (1973 – 1974), pelacuran 

dapat didefinisikan sebagai praktek hubungan seksual sesaat, yang 

kurang lebih dilakukan dengan siapa saja.52 

Gagnon (1968) yang memandang pelacuran sebagai pemberian 

akses seksual pada basis yang tidak diskriminatif unutk memperoleh 

imbalan baik berupa barang atau uang, tergantung pada kompleksitas 

sis 53 

Definisi lai awah  kebudayaan  

pa

perempuan di dal ominasi pria, yakni untuk melayani 

kebutuhan pria. Tak ada perbedaan dapat ditetapkan antara pelacur 

da

Sedangkan cur adalah wanita 

iri atau tubuhnya kepada banyak laki-laki tanpa 

emperoleh pembayaran dari laki-

laki yan

                      

tem lokal.

n menempatkan pelacuran di b

triarki. Karena kebudayaan patriarki mendefinisikan seksualitas 

am wilayah d

n perempuan lain.54 

Soejono D. mengatakan: Pela

yang menyerahkan d

pilihan. yang untuk penyerahannya m

g menerima penyerahan tersebut. 55 

Polsky (1967), mendefinisikan pelacuran sebagai pemberian 

seks di luar pernikahan sebagai pekerjaan.56 

                                      
n Dam Thong, Seks, Uang dan Kekuasaan: Pariwisata dan Pelacuran di Asia 
emahan Ade Armando dan Ratna Saptari dengan judul asli: sex, money and 

52Tha
Tenggara, terj
morality  (Jakarta: LP3ES, 1992) h.16 

53 Ibid., h.17 
54 Ibid.,  h.19 

kuasaan,…, h.16 

55 Soejono D, Pelacuran Ditinjau Dari Segi Hukum Dan Kenyataan Dalam Masyarakat 
(Bandung: Karya Nusantara, 1977) h. 45 

56 Thong, Seks, Uang dan Ke
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A.S. Alam menyatakan: Wanita tuna susila adalah setiap 

wanita yang menyediakan dirinya kepada setiap laki-laki untuk 

menga

nisi yang dipaparkan oleh para ahli diatas, 

maka 

 mendapatkan upah dari 

laki-lak

b. 

ka perlu diketahui motivasi atau hal yang 

melata

langsung keberadaan mereka, terlepas dari bagaimana mereka masuk 

kedalam kondisi-kondisi tersebut. Mereka tak dapat keluar nya dan 

             

dakan hubungan kelamin dengan mendapat bayaran berupa 

uang.57 

Tjahyo Purnomo, Ashadi Seregar mengatakan: pekerja seks 

komersial atau pelacur adalah wanita yang pekerjaannya menjual diri 

kepada siapa saja atau banyak laki-laki yang membutuhkan pemuasan 

nafsu seksual.58 

Dari beberapa defi

dapat diambil suatu pengertian bahwasanya pekerja seks 

komersial adalah wanita yang memberikan pelayanan seks diluar 

nikah dengan laki-laki dengan unsur untuk

i tersebut yang sebelumnya sudah ada  perjanjian tertentu. 

Motivasi Pekerja Seks Komersial 

Setelah pemaparan pengertian dan batasan pekerja seks 

komersial, ma

rbelakangi seseorang menekuni dunia prostitusi. 

Menurut Barry (1981): perbudakan seksual perempuan hadir 

disemua situasi dimana perempuan tak dapat  mengubah kondisi 

                                               
57 A.S Alam, pelacuran dan Pemerasan (Bandung: Alumni, 1981) h. 26 
58 Carla Van Raay, Sebuah Memoir God’s Call Girl, terjemahan Hikmi Akmal (Australia: 

Publishe  rs, 2004) h. xv
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mereka juga menjadi objek kekerasan serta ekploitasi seksual. 59   

Barry memberikan sebuah gambaran dimana sebuah pekerja seks 

komers

erupakan respon terhadap 

persoal

ksualitas.60pandangan ini 

lebih m

 dianggap sebagai sesuatu yang lentur ditentukan oleh 

kebuda

elacur terpaksa bekerja akibat keniscayaan ekonomi, 

atau m

adalah tingkat upah yang rendah perempuan-perempuan kelas 

al. Sedangkan bila di Jakarta yang di uraikan gadis panggilan 

ial terpaksa melakukan aktivitasnya tersebuat dan sulit lepas  

dalam cengkeraman dunianya. 

Berbeda dengan Peery (1985), menurutnya pelacuran legal di 

Eropa masa pra-industri tidak hanya m

an-persoalan sosial dan ekonomi, melainkan juga ekspresi dari 

kesadaran lebih luas akan perempuan dan se

enitik beratkan pada diri pribadi dari seorang wanita yang 

bukan hanya materi semata melainkan kebutuhan seksualnya.  

Dalam sudut pandang Mead (1949), hakikat seksualitas 

manusia

yaan dan pengkondisian sosial daripada sekedar naluri 

mentah.61  

Marx, sebagaimana pernyataannya yang di catat oleh Jaggar 

melihat  bahwa p

ungkin ia harus ditafsirkan sebagai basis alienasi (ketiadaan 

kekuasaan).62 

Mayhew mengatakan bahwa penyebab pelacuran di London 

industri

                                                            
59 Thong, Seks, Uang dan Kekuasaan,…, h.17 
60 Ibid., h.22 
61 Ibid., h.41 
62 Ibid., h.53 
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yang diwawancarai oleh Yuyu A.N Krisna bahwa gadis panggilan 

mengaku tidak punya keahlian tertentu selain mengetik dan 

uk mengikuti perkembangan mode 

dan ma

nggap ilmiah 

menya

ggi dan bisa dikatakan diatas normal 

kare

8) Bisa

                      

mengangkat telepon sehingga unt

ke up memilih jalan sebagai gadis panggilan untuk tampil lebih 

baik.63 

Kartini Kartono, dalam karyanya yang dia

takan bahwa perempuan menjadi pelacur karena mereka itu 

nymphomaniacs (kecanduan hubungan seks), ditinggalkan suami, 

sangat malas kerja, tidak bermoral atau semata-mata karena bodoh.64 

Dari uraian diatas dapat dirumuskan beberapa motivasi atau 

yang melatarbelakangi perempuan mengambil profesis sebagai 

berikut: 

1) Keterpaksaan atas sebuah keadaan dan ekploitasi seksual. 

2) Kebutuhan seksual yang tin

na lebih mengutamakan kebutuhan seksualnya. 

3) Mempunyai sifat malas dalam bekerja. 

4) Ditinggalkan oleh sang suami. 

5) Tidak mempunyai cukup keahlian dalam suatu bidang. 

6) Mempunyai pendapatan yang rendah. 

7) Memnginginkan gaya hidup yang mengikuti mode. 

 dikategorikan bodoh. 

                                      
63 Alison J. Murray, Pedagang Jalanan dan Pelacur Jakarta terjemahan Nasyith Majidi 

judul asli: No Money, No Honey a study Of Sreet Trders and Prostirtutes in Jakarta (Jakarta: 
Pustaka

 
 LP3ES, 1995) h.127 
64 Ibid., h.126
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c. 

asuki ranah lebih lanjut yaitu dampak-dampak yang di 

timbulk

al.65 Rumah bordil menyediakan bagi kaum pria yang 

berpisa

adanya pekerja seks komersial kebutuhan tersebut dapat 

tercuku

l 

keterbelakangan moral.68 Pada aspek ini lebih cenderung mengarah 

kepada salah satu penyebab lahirnya kejahatan dan ksdzoliman. 

Secara agama, Standar moral  tentang yang baik dan buruk 

                                                           

Dampak Pekerja Seks Komersial 

Mem

an pekerja seks komersial:  

Jagger (1983), kebutuhan manusia meluas melewati sandang, 

pangan, papan, bahkan sampai mencakup reproduksi biologis atau 

kepuasan seksu

h dari istrinya tempat untuk memuaskan hasrat seksual mereka 

dan tempat bernauang bagi perempuan yang hidup sendiri dalam 

ketiadaan kemungkinan pernikahan.66 Ada sejumlah perempuan lebih 

tua yang tidak lagi bekerja sebagai pelacur tetapi msing mengujungi 

bar-bar dan mencari pelanggan untuk perempuan lain dan meminta 

bagiannya yang biasanya disebut “Tante Girang”. 67  Hal ini 

memberikan gambaran pemenuhan kebutuhan biologis  dimana 

dengan 

pi dan melahirkan sebuah wadah penyaluran kebutuhan seks 

yaitu rumah bordil.  

Dalam aspek kriminologi memandang pelacuran sebagai 

sebuah kejahatan moral dan tindakan tersebut  sebagai sebuah hasi

 

 Jalanan,…, h.130 
 Uang dan Kekuasaan,…, h.27 

65 Thong, Seks, Uang dan Kekuasaan,…, h.101 
66 Ibid., h.22 
67 Murray, Pedagang
68 Thong, Seks,
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dipergu

, tetapi karena memepunyai banyak istri 

rja seks 

delapan belas 

okong sebuah pandangan 

akan rasional bukannya perbudakan 

onomi dan 

 perempuan kelas bawah.70 

eks komersial 

a lain untuk mencukupi kebutuhan 

persaingan di kalangan pelacur  

tampak

                      

nakan untuk mengkategorikan perempuan, bagi laki-laki hal 

ini hanyalah persoalan keuangan. Boleh berpoligami secara islam dan 

poligami adalah tatanan alam

atau kekasih itu biayanya mahal dan meunggunakan peke

komersial adalah alternatif yang murah.69 

Seorang perempuan bisa menghidupi sampai 

kerabat. Dalam suatu pengamatan meny

bahwa pelacuran adalah suatu tind

(patolobgi), yang memberikan perolehan-perolehan ek

kebebasan dari kekangan sosial terhadap

Pengartian dari hal ini benar-benar para pekerja s

menjadikan profesinya tiad

keluarga. Kecemburuan dan 

nya tidak dapat dihindarkan bila ada banyak uang yang 

dihasilkan.71 

Kehandalan kelompok penting buat perempuan yang memilih 

jalan sesat, dimana kejahatan dan bahaya merupakan bagian dari 

kehidupannya. 72  Hal ini merupakan salah satu  upaya dalam 

melahirkan rasa kekeluargaan diantara para pekerja seks komersial. 

 

 

                                      
69 Murray, Pedagang Jalanan,…,  h.124 
70 Ibid., h.128 
71 Ibid., h.136 
72 Ibid., 
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3. Kom

diata

pros

kom

pere unyai profesi melayani kebutuhan seksual lelaki 

dengan imb

rela

hubu

Kom

(ling

bica

mem

form

aspek sosio kultural juga harus menjadi pertimbangan. Hudson (1980) 

menyebutk

(age

dala

peke

 

unikasi Interpersonal Pekerja Seks Komersial 

Adapun secara sederhana, setelah dikompromikan dengan uraian 

s maka komunikasi interpersonal pekerja seks komersial merupakan 

es penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dimana 

inakator maupun komunikan adalah para pekerja seks komersial, yaitu 

mpuan yang memimp

alan tertent 

Komunikasi adalah untuk menjalin hubungan sosial (social 

tionship) antara pembicara dan lawan bicara. Dalam hal menjalin 

ngan sosial ini tujuan komunikasi menjadi sangat kompleks. 

pleksitas ini disebabkan tidak hanya oleh faktor-faktor linguistik 

uistic factors) yang harus dipertimbangkan oleh pembicara dan lawan 

ra, namun faktor-faktor non linguistik (non-linguistic factors) juga 

egang peranan penting. Seorang pembicara tidak cukup memilih 

ulasi gramatikal dan pilihan kata yang tepat untuk berbicara, tetapi 

an bahwa faktor peran dan hubungan (role relationship), usia 

), dan stratifikasi social (social stratification) juga sangat berperan 

m mencapai tujuan komunikasi untuk menjalin hubungan sosial antara 

rja seks komersial. 
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B. Kaji

Joha

men

emp na masing - masing pintu menggambarkan konsep diri. 

Kon

men

adal

dala at 

dianalogikan sebagai suatu pengatur sistem yang menjalankan suatu 

komputer. Terlepas dari sebaik apapun perangkat keras komputer dan 

 tidak baik dan banyak 

kesalah

 mengenai diri orang lain, dan pandangan kita 

menge

                                                           

an Teori 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teori psikologi komunikasi 

ri Windows yang dimunculkan oleh Joe Luft dan Harry Ingham  yang 

ggambarkan individu bagaikan sebuah jendela yang mempunyai 

at pintu, dima

sep diri merupakan faktor yang sangat penting dan 

entukan dalam komunikasi antar pribadi. Kunci keberhasilan hidup 

ah konsep diri positif. Konsep diri memainkan peran yang sangat besar 

m menentukan keberhasilan hidup seseorang, karena konsep diri dap

program yang di-install, apabila sistem operasinya

an maka komputer tidak dapat bekerja dengan maksimal. Fisher 

(1987) mengemukakan bahwa ketika kita berkomunikasi dengan orang 

lain, proses intrapribadi kita memiliki paling sedikit tiga tataran yang 

berbeda. Tiap tataran tersebut akan berkaitan dengan sejumlah diri yang 

hadir dalam situasi antarpribadi, yaitu pandangan kita mengenai diri 

sendiri, pandangan kita

nai pandangan orang lain tentang kita.73  

Dalam teori konsep diri yang biasa disebut jendela johari yang 

dicetuskan oleh Joe Luft dan Harry Ingham melukiskan diri kita menjadi 

 
ja, Teori ,…, h. 46 73 Sendja
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empat serambi dimana dalam masing-masing serambi  percerminan dari 

setiap konsep diri dari individu. 

Gambar. 3 Johari window 

                                                             DIRI SENDIRI 

           Tahu 

G LAIN 

     Tahu                       Tidak tahu 

 

           

ORAN

              Tidak tahu 

 

 

isclosure atau proses pengungkapan diri yang telah lama 

menjad

 

komun

                                                           

1 

Daerah 

2 

Daerah 

Self D

i fokus penelitian dan teori komunikasi mengenai hubungan, 

merupakan proses pengungkapan informasipribadi kita kepada orang lain 

dan sebaliknya. Sidney Jourard (1971) menandai sehat atau tidaknya 

komunikasi antarpribadi dengan melihat keterbukaan yang terjadi dalam

ikasi. 74  Sehingga pada sebuah komunikasi akan menciptakan 

hubungan yang baik apabila sebuah komunikasi dibangun diatas rasa 

kepercayaan yang melahirkan sebuah keterbukaan antara masing-masing 

pelaku komunikasi. 

 

 
74 Ibid., 79 

Terbuka Buta 
3 

Daerah 

Tersembunyi 

4 

Daerah 

Tak Sadar 
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Altman dan Taylor (1973) mengemukakan suatu model 

perkembangan hubungan yang disebut Social  Penetration (penetrasi 

social) yaitu proses dimana orang saling mengenal satu dengan yang 

lainnya.  Altman dan Taylor menggunakan bawang onion (merah) sebagai 

analogiuntuk menjelaskan bagimana orang melalui interaksi saling 

mengelupas lapisan-lapisan informasi mengenai diri masing-masing. 

Lapisan luar berisi informasi superfisial seperti nama, alamat, atau umur. 

Ketika lapisan-lapisan ini sudah terkelupas , kita semakin mendekati 

lapisan

rang membuat keputusan mengenai 

bagaim mberi tahu, dan mereka memutuskan 

Artinya, kita harus mempertimbangkan kembali apakah 

menceritakan segala sesuatu tentang diri kita kepada orang lain akan 

menghasilkan efek positif bagi hubungan kita dengan orang tersebut atau 

nya. 

mar pertama disebut daerah terbuka (open  meliputi 

otivasi yang diketahui oleh pelaku dan orang lain. Pada 

daerah inilah kita sering kan pengelolaan ke g telah 

dibicarakan. Kita brusah la openg. 

                                                           

 terdalam yang berisi informasi yang lebih mendasar tentang 

kepribadian.75 Meskipun self-disclosure mendorong adanya keterbukaan, 

namun keterbukaan itu memiliki batas. Pengaturan batasan memerlukan 

pertimbangan dan pikiran. O

ana dan kapan untuk me

mengenai bagaimana merespon permintaan orang lain. 

justru sebalik

Ka area),

perilaku dan m

 melaku san yan

a menampilkan diri kita da m bentuk t

 
75 Ibid., h. 80 
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Suatu m

ang, meyakinkan orang lain tentang keunggulan 

dirinya, dan merendahkan orang lain. Ini termasuk daerah bland area tentu 

ada dir

                                                           

isal dalam dunia kerja seorang karyawan yang tidak suka dengan 

atasannya, dia berusaha menunjukkan sikap ramah kepada atasannya. 

Ketika atasannya meminta maaf karena telah menyinggung karyawannya 

tersebut, maka karyawannya menjawab “ah tidak apa-apa kok pak”, 

gejolak hati dan kejengkelan  karyawan tersebut ditutup-tutupi, daerah ini 

termasuk daerah tersembunyi (hidden area). Sering kali manusia 

menggunakan topeng, sehingg manusia sendiri tidak menyadarinya tetapi 

orang lain mengerti apa yang ada dibalik topeng. Orang yang rendah diri 

berusaha jual tamp

i kita yang sebenarnya yang hanya allah yang tahu. Ini daerah tidak 

dikenal (unknow area). Makin luas diri publik, makin akrab hubungan 

seseorang dengan orang lain. Pengertian yang sama tentang lamabang-

lambang.76 Keterbukaan (openess) Keterbukaan atau sikap terbuka sangat 

berpengaruh dalam menumbuhkan komunikasi antarpribadi yang efektif. 

Keterbukaan adalah pengungkapan reaksi atau tanggapan kita terhadap 

situasi yang sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang masa 

lalu yang relevan untuk memberikan tanggapan kita di masa kini tersebut. 

Johnson Supratiknya, (1995) mengartikan keterbukaan diri yaitu 

membagikan kepada orang lain perasaan kita terhadap sesuatu yang telah 

dikatakan atau dilakukan, atau perasaan kita terhadap kejadiankejadian 

yang baru saja kita saksikan. Secara psikologis, apabila individu mau 

 
 Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994) 

h.108 

76 Jalaluddin
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membuka diri kepada orang lain, maka orang lain yang diajak bicara akan 

merasa aman dalam melakukan komunikasi antarpribadi yang akhirnya 

orang l

a anda bersedia membuka diri, bagaimana kita 

memep

 

 

 

 

              

ain tersebut akan turut membuka diri. 

Anita Taylor (1977) mengatakan bahwa Konsep diri 

mempengaruhi perilaku komunikasi kita karena konsep diri mempengaruhi 

kepada pesan ap

ersepsi pesan itu, dan apa yang kita ingat. Dengan singkat, konsep 

diri menyebabkan terpaan selektif (selective exposure), persepsi selektif 

(selective perception), dan ingatan selektif (selective attention). 77  

Sehingga pada komunikasi, konsep diri juga berperan dalam keefektikan 

komunikasi tersebut. Dalam pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh 

factor lingkungan, dimana lingkungan ini mempunyai peranan yang amat 

penting yang dapat mengarahkan pada dua akibat. Akibat itu adalah 

apakah lingkungan itu akan memberikan tempat berkembangnya 

kemungkinan-kemungkinan yang jelek ataukah akan membantu menolong 

kepada pembentukan pribadi yang tinggi.78 

 

                                              
77 Ibid.,  h.109 
78 Partowisantro, Dinamika,…, h.42 
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BAB III  

kripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

etting Pekerja Seks Komersial 

Pelacur adalah profesi yang menjual jasa untuk memuaskan 

ebutuhan seksual pelanggan. Biasanya pe

PENYAJIAN DATA 

A. Des

1. S

Subjek penelitian yang menjadi konsentrasi penelitian adalah para 

pekerja seks komersial yang menghuni satu rumah rumah di desa Butuh. 

Adapun mereka penduduk asli maupun bukan serta umur tidak dijadikan 

masalah. 

k layanan ini dalam bentuk 

menyew

d

s

m

d

k

m

d

k

s

l

akan tubuhnya. Di kalangan masyarakat Indonesia, pelacuran 

ipandang negatif, dan mereka yang menyewakan atau menjual tubuhnya 

ering dianggap sebagai sampah masyarakat. Ada pula pihak yang 

enganggap pelacuran sebagai sesuatu yang buruk, malah jahat, namun toh 

ibutuhkan (evil necessity). Pandangan ini didasarkan pada anggapan bahwa 

ehadiran pelacuran bisa menyalurkan nafsu seksual pihak yang 

embutuhkannya (biasanya kaum laki-laki), tanpa penyaluran itu, 

ikhawatirkan para pelanggannya justru akan menyerang dan memperkosa 

aum perempuan baik-baik. Istilah pelacur sering diperhalus dengan pekerja 

eks komersial, wanita tuna susila, istilah lain yang juga mengacu kepada 

ayanan seks komersial yaitu Lonte (istilah warga di desa). 
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Adapun para informan dalam penelitian komunikasi interpersonal 

ekerja Seks Komersial  di komplek desa Butuh diantaranya:P

au 

memberitahu nama lengkapnya ini berasal dari kabupaten pare (Kediri 

bagian utara). Beliau datang dan tercatat sebagai penghuni komplek ini pada 

tahun tahun 2009.  Ibu ini juga mengaku bahwa dulu pernah sekolah namun 

hanya sampai pada jenjang Sekolah Dasar  (SD), dia juga  mempunyain dua 

anak perempuan. Anak pertama sudah menikah dan anak yang kedua masih 

duduk dibangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sekarang masih 

kelas tiga. Ibu dua anak ini mengaku bahwa dia mempunyai masalah dengan 

suaminya sehingga t perceraian dalam rumah 

tangganya, pada waktu kondisi ekonomi yang kian hari kian terhimpit 

karena tidak mendapat nafkah lagi dari mantan suami, dia melangkah tanpa 

arah sehingga tersirat dalam benaknya untuk menekuni profesi sebagai 

pekerja

Rini Widiastuti 48 tahun yang mempunyai sapaan akrab Rini berasal 

dari kota Madiun, dimana ibu lulusan Sekolah Dasar (SD) ini mempunyai 

satu an

                                                           

79 

Erna yang sudah berumur 40 tahun, ibu yang tidak m

erpaksa melakukan jalan 

 seks komersial, kemudian dia bertanya kepada temannya dan sang 

teman tersebut menunjukkan komplek desa Butuh sebagai tempatnya. 

ak perempuan dan sudah menikah. Putrinya sekarang tinggal bersama 

suaminya. Dia termasuk pendatang baru di komplek desa butuh karena ibu 

satu anak ini mulai tercatat sebagai penghuni komplek awal bulan agustus 

2010. Kisah hidupnya tidak jauh beda dengan  mbak Erna (dalam 
 

79 Hasil 2011 wawancara dengan informan, 15 mei 
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lingkungan komplek ini walaupun usia bisa dibilang sudah berumur tapi 

mereka masih memanggil dengan sapaan mbak (kakak perempuan), yaitu 

kasus kurang harmonis dalam urusan rumah tangganya sehingga mbak Rini 

ini menekuni dunia pekerja seks komersial. 

Ida, wanita 35 tahun ini  berasal dari kabupaten Wlingi. Dia 

mempunyai tiga orang anak, dua diantaranya adalah perempuan dan anak 

terakhirnya laki-laki. Sejak ibu ini bercerai dengan suaminya, semua anak 

ikut bersama nenek mereka di kota Blitar bersama-sama ayahnya, dia 

menambahkan mereka jarang sekali menjenguk dan karena mantan 

suamin

memutuskan 

untuk m

ya sudah tidak lagi memberi nafkah maka dia pun mulai kesulitan 

dalam hal ekonomi sehingga pada tahun 2007, ibu tiga anak ini 

inggat dan sampailah di komplek desa Butuh. Semenjak itu dia 

bekerja sebgai pekerja seks komersial sampai saat ini. 

Lilis, 33 tahun yang juga berasal dari kabupaten Wlingi ini 

merupakan tetangga dari Ida. Dia mempunyai satu orang putri yang diasuuh 

oleh mantan suaminya karena sebuah perceraian. Tidak beda jauh dengan 

Ida, rumah tangganya hanncur sehingga mengalami goncangan batin 

sehingga dalam keadaan yang bingung tersebut akhirnya bertanya kepada 

Ida dan pada tahun 2008 dia mengikuti jejak tetangganya tersebut untuk 

memilih profesi sebagai pekerja seks komersial dikomplekm desa Butuh. 

Narni 46 tahun berasal  dari wlingi. Dia bisa dikatakan termasuk 

penghuni lama di komplek ini karena sudah sepuluh tahun tercatat sebagai 
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penghuni tetap dikomplek. Dari pernikahannya dengan sang mantan 

suaminya tidak dikaruniani anak satu pun, sehingga setelah perceraian dia 

mulai bingung masalah ekonomi dan pikirannya yang shok sehingga 

sampailah dia di kom

uni dunia yang bisa di bilang 

dunia hitam oleh masyarakat secara umum. 

pulang setiap sebulan 

sekali karena jarak tempuh yang lumayan jauh yaitu kota Madiun. 

plek desa Butuh dan terjerumus menjadi pekerja skes 

komersial yang sebenarnya tidak diharapkannya, sampai dia tidak bisa lepas 

dari dunia ini. Mbak Ani juga yang mengajak mbak Ida ketika ditanyai 

maslah pekerjaan. 

Saropah juga merupakan penghuni lama komplek karena juga sudah 

sepuluh tahun menjadi penghuni komplek. Mbak saropah yang telah 

berumur 47 tahun ini berasal dari kabupaten Lodoyo dan mempunyai dua 

orang anak darri pernikannya dengan mantan suaminya. Sehingga seperti 

wanita yang lain-lainnya, dalam keadaan yang kosong tanpa arah dan tujuan 

akhirnya tanpa terpikirkan olehnya menerj

Ke enam informan pun menceritakan bahwasanya ketika mereka 

pulang kerumahnya, mereka tidak pernah menceritakan profesinya sebagai 

Pekerja Seks Komersial (PSK) namun mengaku bekerja sebagai pembantu 

rumah tangga kepada keluarganya. Untuk kepulangan tidak pasti, namun 

bagi mbak Erna, mbak Ida, dan mbak Lilis biasanya pulang tiap dua minggu 

sekali karena bisa di bilang jarak komplek dengan rumah lumayan cukup 

dekat karena tetangga kota, bahkan mbak Saropah mengaku biasanya pulang 

tiap seminggu sekali. Sedangkan mbak Rini biasanya 
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2. Deskrip

Komunikasi interpersonal meliputi konsep diri antara komunikator maupun 

3. Deskripsi L

d. Letak Geografis  

g aliran Sungai Brantas, yang membelah wilayah 

Kabupaten Kediri menjadi dua bagian dengan hamparan dataran rendah 

berupa daerah persawahan subur 

                                        

si Obyek Penelitian 

Peneliti ini menfokuskan pada perspektif komunikasi interpersonal 

yang dipakai oleh para para pekerja seks komersial di komplek desa Butuh. 

komunikan karena pada komunikasi interpersonal cenderung bersifat 

langsung ( face to face) sehingga feedback-nya juga tidak ditunda atau 

seketika. 

okasi penelitian 

80

Secara Geografis Kabupaten Kediri terletak di belahan Selatan 

Propinsi Jawa Timur. Secara Ekologis, Wilayah Kabupaten Kediri diapit 

oleh dua Gunung yang berlawanan sifatnya, yaitu Gunung Kelud di 

Sebelah Timur yang bersifat Vulkanik dan Gunung Wilis di Sebelah 

Barat yang bersifat non vulkanik. di bagian tengah wilayah Kabupaten 

Kediri melintan

disebelah timur sungai berantas. 

Ibukotanya adalah Kediri. Kabupaten ini berbatasan dengan 

Kabupaten Jombang di utara, Kabupaten Malang di timur, Kabupaten 

Blitar dan Kabupaten Tulungagung di selatan, Kabupaten Madiun dan 

Kabupaten Ponorogo di barat, serta Kabupaten Nganjuk dibarat dan 

                    
80 Data Profil desa Butuh, tahun 2011 
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utar

Jawa Timur. Hal ini di karenakan Kediri merupakan karisedinan yang 

n dengan 

kota Blitar. Batas wilayah desa butuh yaitu: bagian utara dengan desa 

 dengan desa Jabang, bagian timur dengan desa 

Srik

uk mayoritas beragama Islam yaitu 1582 laki-laki dan 1583 

-laki dan 14 wanita, serta pemeluk 

ap Tuhan Yang Maha Esa 7 laki-laki dan 5 wanita. 

Desa Butuh sendiri terbagi menjadi 6 Rukun Warga (RW) dan 25  Rukun 

Tetan

a. Kabupaten Kediri terdiri atas 23 kecamatan, yang dibagi lagi atas 

sejumlah desa dan kelurahan. Ibukota kabupaten ini adalah Kediri. 

Kota Kediri merupakan bagian dari salah satu kota besar di privinsi 

meliputi kabupaten Nganjuk, kabupaten Pare, dan kabupaten 

Tulungagung sepeninggal kota Blitar yang sebelumnya juga tergabung 

dalam karisedinan Kediri. 

Desa Butuh terletak di kecamatan Kras yang berbatasa

Bendosari, bagian selatan

aton dan bagian barat  dengan desa Jabang. Sedangkan desa Butuh 

terdri dari tiga dusun yaitu; dusun Sumberdadi, dusun Sumberkepoh dan 

dusun Butuh. Untuk jumlah penduduk secara keseluruhan terdiri dari 

1598 laki-laki dan 1694 wanita, yang terinci menjadi 1000 kepala 

keluarga laki-laki dan 25 kepala keluarga  wanita. Dalam bidang agama, 

pendud

wanita, pemeluk agama Kristen 9 laki

kepercayaan terhad

gga (RT) . Sedangkan komplek desa ini terletak di dusun 

Sumberdadi tepatnya di RT 16 dan 17. 
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e. 

Ada dua sebab yang melandasi sahnya kekuasaan Jepang. Pertama, 

kedua

dalah 

dengan m

pada tahun 1850 itu, di setiap sudutnya terdapat pos pertahanan untuk 

                                        

Sejarah Berdirinya Komplek desa Butuh.81 

Pada masa penjajahan menuju Kemerdekaan, Jepang melebarkan 

sayap kekuasaannya di kota Kediri, dan juga Indonesia pada umumnya. 

penyerahan kekuasaan Belanda ke Jepang di perjanjian linggarjati, dan 

 adalah dikeluarkannya Undang-Undang (UU) Nomor 1 oleh 

Jepang. Dalam Pasal 1 UU itu disebutkan, bala tentara Jepang 

melangsungkan pemerintahan militer untuk sementara waktu di daerah 

yang ditempatinya. Dengan landasan itu, dan diperkuat perangkat 

militernya yang jauh lebih lengkap dan modern, Jepang pun membangun 

tempat-tempat penting bagi pemerintahannya. Salah satunya a

enjadikan gedung bergaya benteng di sisi barat jembatan lama 

kota Kediri sebagai gudang mitraliur. Gedung yang dibangun Belanda 

mengawasi kesibukan lalu lintas di jembatan dan Sungai Brantas, yang 

dulu berfungsi untuk transportasi air. 

Lokalisasi atau yang  lebih familiar disebut komplek yang terdapat 

di dusun Sumberdadi desa butuh ini pada awalnya adalah sebuah pabrik 

gula yang dibangun masa penjajahan Belanda. Pabrik Gula (PG)  juga 

terasa monumental jika mengingat kisahnya pada bulan Juni sekitar tahun 

1943, ketika itu pabrik tersebut dibom oleh pesawat yang dikirim oleh 

angkatan udara milik belanda dan  dan meleluhlantahkan seluruh 
                    

81 Bapak Trimo, wawancara 15 mei 2011 
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bangunan pabrik hingga yang tersisa sampai saat ini hanyalah cerobong 

asap pabrik . 

Pada mulanya lokasi komplek ini adalah rumah dinas para kolonial 

otomatis pengelolaannya diambil olih oleh tentara jepang. Dimana 

tentara jepang sangat suka bermaian perempuan hingga akhirnya dimana-

mana terkenal dengan istilah “juguniangfu” yaitu sebuah sebutan yang 

diperuntukkan oleh wanita pribumi yang dipakai dan dijadikan pelacur 

belanda namun setelah bangsa belanda terusir oleh jepang, maka 

 banyak sekali wanita-wanita 

yang bisa dikatakan berprofesi sebagai pelacur tentara Jepang, hal itu 

 

oleh tentara Jepang. Sehingga pada saat itu

juga dikarenakan  ketika Jepang datang ke Indonesia mengaku sebagai 

sahabat Indonesia bahkan memepunyai sebuah jorgan yang masih sangat 

lekang dalam ingatan kita yaitu jepang adalah cahaya asia. 

Seiring berjalannya waktu bahkan setelah kemerdekaan hingga saat 

ini, komplek desa Butuh  masih tetap beroperasi namun yang tidak 

sebesar dahulu karena bila dibangding dahulu sangat menurun yang 

berprofesi sebagai pekerja seks komersial, dari hasil data saat ini 

penghuni tetap yang berprofesi sebagai pekerja seks komersial adalah 64 

perempuan dimana  semua pekerja seks komersial tersebut bukanlah asli 

penduduk desa setempat.  
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f. 

k Sunardi selaku kepala RT 16 

bahw

Dalam komplek yang bisa dikatakan kecil dan berada di pedesaan, 

maupun pada waktu pemerikasan darah sebagai bukti kesehatan badan 

ereka di kumpulkan di rumah bapak Sunardi. 

Sanga

endapatkan 

                                                           

Pengelolaan 

Sebagaimana yang dipaparkan bapa

a:82 

peneglolaaanya pun cenderung sederhana yang langsung di tangani oleh 

kepala RT 16 dan 17 yaitu bapak Sunardi dan bapak Mulud. Dimana 

pada pengelolaannya lebih bersifat kekeluargaan, yaitu dengan cara 

mendata siapa saja penghuni komplek dan bila waktu penyuluhan 

setiap satu bulan sekali m

t rawan sekali para pekerja seks komersial terkena penyakit 

kelamin karena pada saat melakukakan praktiknya jarang sekali 

pelanggan yang mau menggunakan kondom. Bahkan dituturkan apabila 

mengharuskan memakai kondom, pelanggan tidak mau memakai jasanya. 

Dalam operasionalnya tidak ada batasan waktu karena cenderung 

tidak resmi, sehingga para pekerja seks komersial bebas dan kapan saja 

di perbolehkan, namun hanya satu bulan yang operasianalnya harus 

dihentikan yaitu pada bulan Ramadhan sebagai wujud penghoramatan 

terhadap agama islam. Peliburan operasinalnya di mulai satu minggu 

sebelum masuk bulan puasa, dan apablia ketahuan masih ada yang 

melakukan pekerjaan ini di bulan Ramadhan maka akan m

 
82 Sunardi, wawancara 15 mei 2011 
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sanks

setiap saat pun bisa melakukan pelayanan seks. Untuk pengunjungnya 

Untuk tarif pelayanannya tanpa ada patokan harga tertentu dan 

sesuai kesepakatan dari pihak lelaki dan pekerja seks komersial, yang 

mana mereka biasanya melakukan negosiasi terlebih dahulu.  

bahkan oleh beliau: 

kesadarannya sendiri untuk  tidak mengedarkan minuman 
lkohol, praktek pelacuran, dan tidak melakukan judi selama 

bulan Ramadhan berlangsung. Dan apabila melanggarnya pasti 
83

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

jaw

satu

men

pen

                                                           

i baik berupa teguran dan peringatan maupun melarangnya untuk 

bekerja sebagai pekerja seks komersial di  komplek desa Butuh. 

Dalam komplek ini tidak ada penerapan jam-jam tertentu, sehingga 

lebih banyak dari kalangan menegah kebawah dan cenderung lelaki yang 

sudah menikah. Seperti: kuli, sopir ataupun para pekerja kasar lainnya. 

Ditam

Pekerja seks komersial di komplek sini dihimbau agar dengan 

bera

akan mendapatkan sanksi.  

Inti dari sebuah penelitian kualitatif adalah untuk menguraikan 

aban atas permasalahan yang diteliti. Pengumpulan data merupakan salah 

 terpenting dalam penelitian, dimana pengumpulan data yaitu 

jelaskan dan memaparkan fakta dan data-data yang telah diperoleh 

eliti dari lapangan baik data primer maupun sekunder. Setelah 

 
83 Ibid., 
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diku

bers

Deskripsi data tentang kom

kom

1) 

Seperti penuturan mbak Lilis:84 

bersama mbak Ida. Namanya juga orang baru jadi  masih sedikit 
k 

member saran tidak usah malu-malu). 

a faktor di 

luar asil pengolahan isi pikiran yang ada 

didalam benaknya. Peristiwa rangsangan dan pengolahan isi didalam itu 

                                                           

mpulkan, data disusun dan diolah kemudian ditarik kesimpulan yang 

ifat umum. 

unikasi interpersonal pekerja seks 

ersial (PSK) di komplek desa Butuh kota Kediri 

Komunikator /Encoder (pengirim) 

Pihak yang mengawali komunikasi mengirim pesan . karena itu 

maka disebut sender/encoder. Pengirim ini menjadi asal atau sumber 

pesan. Maka dalambahsa inggris sebut source (sumber). Pengirim pesan 

adalah orang yang ke dalam suatu hubungan. 

Mbak narni niku riyen seng nangkleti  kulo pas nembe tang mriki 
kalehan mbak Ida. Kulo kan nggeh namine tiyang anyar nggeh 
rodok isen, la kadang tiyang seng wes dangu niku malah nuturi 
mboten usah isin-isin. 

(mbak narni itu dulu yang menanyai saya ketika saya baru datang 

malu, nah terkadang orang yang sudah lama tinggal di komple

 

Sebelum masuk kedalam pikiran pengirim terjadi semacam 

rangsangan atau stimulus. Rangsangan itu dapat terjadi karen

dirinya maupun karena h

 
84 Mbak Lilis, wawancara 22 mei 2011  
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menim

menyampaikan perasaan atau gagasannya kepada orang lain. 

engirim pesan, terlebih dahulu pengirim 

me

an  makna  yang hendak disampaikan   dengan tepat, baik  

da

 

niku biasane namung ngawe-ngawe 

 (kalau saya memanggil teman-teman itu biasanya cukup dengan 

komunikan merasa bahwa 

komunikator ikut serta dengan mereka dalam hubungannya dengan opini 

secara memuaskan bisa karena komunikator disenangi atau dikagumi 

atau 

                                             

bulkan kebutuhan pada diri pengirim dan mendorongnya untuk 

Sehubungan m

ngemasnya dalam bentuk yang dirasa sesuai dan dapat diterima serta 

dimengerti oleh penerima. Pengemasan pesan itu disebut encoding. 

Dalam proses encoding , pengirim melakukan dua hal. Pertama, 

memikirkan sungguh-sungguh perasaan atau gagasan yang hendak 

disampaikan . kedua, menerjemahkan perasaan atau gagasan itu kedalam 

simbol dalam bentuk verbal maupun non verbal  yang dirasa dapat  

menyampaik

n dapat diterima  oleh penerimanya. 

Sebagaimana keterangan dari mbak Erna:85

Rek kulo nyeluk cah-cah 
mawon. 

melambaikan tangan saja). 

Seorang komunikator akan dapat melakukan perubahan sikap 

melalui mekanisme daya tarik. Jika pihak 

dianggap mempunyai persamaan dengan komunikan, sehingga 

                
85 Mbak Erna, wawancara 22 mei 2011  
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komu

komunikator. 

dapat tidaknya ia dipercaya. Kepercayaan yang besar akan dapat 

meningkatkan daya perubahan sikap, sedangkan kepercayaan yang kecil 

dan disenangi komunikator oleh komunikan, akan lebih cenderung 

kenyataan empiris. 

Sebagaimana penuturan mbak Ida:86 

mbak Saropah mergane mbak Saropah niku teng mriki sampun 

karena mbak Saropah sudah lama bertempat tinggal disini sehingga 

tapi juga cara bagaimana hal itu 

dapat disampaikan  agar tujuan berkomunikasinya tercapai dengan 

mendatangkan hasil yang diinginkan dari penerima. Dengan demikian, 

                                                           

nikan bersedia untuk tunduk kepada pesan yang disampaikan 

Kepercayaan pada komunikator ditentukan oleh keahliannya dan 

akan mengurangi daya perubahan yang menyenangkan. Lebih dikenal 

komunikan mengubah kepercayaannya kea rah yang dikehendaki 

komunikator. kepercayaan pada komunikator, mencerminkan bahwa 

pesan yang diterima komunikan yang dianggap benar sesuai dengan 

Rek wonten nopo-nopo biasane cah-cah niku tangklete nggeh teng 

suwi dadine nggeh sampun katah pengalamane. 

(kalau ada apa-apa biasannya bertanya kepada mbak Saropah 

lebih punya banyak pengalaman). 

 

Pada waktu melakukan encoding, pengirim tidak hanya 

memikirkan apa yang disampaikan, te

 
86 Mbak Ida, wawancara 22 mei 2011 
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karen

mengendalikan pesan yang mau disampaikan, bentuk kemasan yang 

digun dia apa yang akan dipakai untuk 

meny

2) Komunikan/Decoder (penerima) 

Penerima menerima pesan melalui indranya terutama telinga dan 

mata. Begitu menerima lambang baik verbal maupun non verbal, 

penerima membuka pintu  khazanah ingatan (memory) dalam benaknya. 

Kumpulan ingatan itu merupakan akumulasi warisan budaya, asuhan, 

lingkungan, prasangka dan biasnya. Jika terganggu oleh gangguan-

gangg

Dari hasil penafsiran dan penerjemahan pesan itu, pengertian 

pengiriman dan penerima dapat sama, berbeda sedikit atau banyak. Jika 

sama, maka penafsiran dan penerjemahan penerima benar dan maksud 

pengirim tercapai. Jika berbeda sedikit, maka penafsiran dan 

penerjemahan salah sedikit , dan maksud pengirim  tercapai meski tidak 

sepenunya. Jika berbeda, maka penafsiran dan penerjemahan penerima 

salah dan maksud pengirim tidk tercapai. Jika perbedaan besar, makam 

kesala t jauh dari pencapaiannya. 

Penafsiran dan penerjemahan pesan itu, kecuali dipengaruhi oleh 

ingatannya, juga oleh mutu dan tingkat kedekatan hubungan antara 

a menjadi pencipta pesan, maka pengirim dapat dapat 

akan dan seringkali me

ampaikan pesan itu.   

uan komunikasi, berdasarkan ingatannya, penerima dapat 

menafsirkan dan menerjemahkan pesan yang diterimanya. 

han besar dan  maksud pengirim ama
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pengi

itu. J a penafsiran dan 

pener

jauh. 

Sebagaimana di utarakan oleh m 87 

dulur malah dadi adoh. 

(mengingat orang jauh bukan penduduk asli  semua mas, yang jauh 

uga  oleh penerima. Komunikasi 

merupakan usaha patungan untuk berhasillnya dipengaruhi oleh kerjasam 

anatara pengirim dan penerima pesan   

3) 

ngono kae mas. Koyo: seng jek nduwe anak sekolah zo piye wes 

                

rim dan penerima dan keadaan si penerima ketika menerima pesan 

ika hubungan itu baik dan akrab  kemungkin

jemahan itu benar lebih besar daripada jika hubungan buruk dan 

bak Erna dan mbak Rini bahwa:

Ngelingi wong adoh omah kabeh mas, seng adoh dadi dulur seng 

jadi keluarga namun yang keluarga justru jadi orang jauh). 

 

Karena merupakan kegiatan dua arah oleh kedua belah pihak  

pengirim dan penerima, maka keberhasilan  komunikasi tidak hanya 

ditentukan oleh pengirim tetapi j

Message (pesan) 

Pesan dalam komunikasi interpersonal disampaikan untuk 

mengibur, memberi informasi,  member inspirasi, mengajak atau 

meyakinkan untuk berbuat sesuatu. Pesan yang disampaikan melalui 

media lisan dapat dilaksanakan (in person).  

Nggeh seng diomongne niku, masalah-maslah wong omah-omah 

                                            
 Mbak Rini, wawancara 22 mei 2011 87
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mbayar sekolah nopo deh dereng, masalah listrik barang, trus zo 

seperti halnya: bagi yang masih mempunyai anak yang 

juga masalah listrik, dan juga bertanya kapan teman-teman 

 

Ditambahkan lagi oleh mbak Erna bahwa:88 

takok-takok kapan cah-cah mulihe lan liya-liyane mas 

(ya yang dibicarakan itu masalah-masalah keluarga begitulah mas, 

membicarakan masalah bayaran sekolah sudah dibayar apa belum, 

pulangnya). 

uang mas, la kalau hujan seperti ini tidak ada pelanggan yang 

belum uang makannya mas. Kalau makan disini beli sendiri mas. 
Tidak ada yang memasak, yang memasak itu yang punya rumah 
mas). 

4) Feedback  

l merupakan komunikasi tatap muka. Oleh 

karen

komunikasi itu , penerima pesan dapat langsung meanggapi dengan 

meny

dampak. Pengaruh itu terjadi pada dataran kognitif (pengetahuan), afektif 

(perasaan), dan behavioral (perilaku) semakin berkembang komunikasi 
                                                           

Seng kerep di omongne niku seng akeh-akeh nggeh masalah 
nyotro, la ngeten niki lek pas udan mboten wonten seng teko mas. 
Di gae bayar kos mawon rongatus ewu niku during mangane mas. 
Mangane teng mriki nggeh tuku mas. Mboten enek seng masak, 
seng masak nggeh seng nduwe omah mas 

.(yang sering dijadikan sebagai bahan pembicaraan itu mengenai 

dating mas. Yang pakai bayar uang kos dua ratus ribu rupiah itu 

 

Komunikasi interpersona

a itu, kemungkinan umpan balik (feedback) besar sekali. Dalam 

ampaikan umpan balik. Dengan demikian , diantara pengirim dan 

penerima pesan terjadi interaksi yang satu mempengaruhi yang lain, dan 

kedua-duanya saling mempengaruhi dan member serta menerima 

 
88 Mbak Erna, 22 mei 2011 
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interpersonal itu, semakin intensif umpan balik dan interaksinya karena 

peran pihak-pihak yang terlibat berubah peran dari penerima pesan 

beri pesan menjadi 

penerima pesan.agar komunikasi interpersonal itu berjalan secara teratur, 

dalam komunikasi itu pihak-pihak yang terlibat saling menanggapi sesuai 

dengan isi pesan yang diterima. Dari sini terjadilah koherensi dalam 

komunikasi baik antara pesan yang disampaikan dan umpan balik yang 

diberikan, maupun dalam keseluruhan komunikasi. 

, wes pokoe 
89

 

kenta

a) Keterbukaan (openness) 

efe

an di tersebut saling memiliki keterbukaan (disclosure). 

                                                           

menjadi pemberi pesan, dan sebaliknya  dari pem

Rek nduwe jajan ngoten nggeh nyeluk rencang-rencang di pangan 
bareng-bareng mergane nggeh teng mriki nyadari lek kabeh dadi 
keluarga. Rek mangan zo kruyukan ngoten niko mas
rame-rame mas.  (kalau punya jajanan itu ya memanggil teeman-
teman di  makan bersama-sama karena ya kalau disini semua sadar 
kalau ini adalah sebuah keluarga. Kalau makan ya ramai begitu 
mas, udah yang penting bersama-sama mas). 

 

 

Dalam diri mereka tertanam suatu rasa kekeluargaan yang sangat 

l yang didasari oleh beberapa faktor diantaranya: 

Proses komunikasi anatarpribadi akan dapat berlangsung dengan 

ktif bila pribadi-pribadi yang terlibat di dalam proses komunikasi 

tarpriba

 
mei 2011  89 Mbak rini, wawancara 22 
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Komunikator dapat mengutarakan apa saja yang ingin disampaikan 

me

pinjam teman, kalau tidak punya  uang juga pinjam teman tapi 

malu.  Mungkin keluar rumah kalau  mau beli makanan atau beli 

pelataran). 

 

ang memungkinkan 

ter

ko

Un

                                                           

lalui keterbukaan, demikian juga sebaliknya, komunikasi dapat 

mengutarakan ketidakmengertian serta hambatan-hambatan, tanpa 

perlu menutupnya. Dengan demikiann pengertian akan lebih mudah 

dicapai sehingga komunikasi dapat lebih efektif. 

Seperti mbak Erni:90 

Nek kene ajek silih-silahan,  rek gak nduwe sabun zo nyileh 
sabun koncone, rek gak nduwe duit zo nyileh tapi ora tau metu 
ngomah kene mas, mergane isin arep metu. Nang tonggo 
sebelah ae jarang mergo zo isin kuwi maeng, paling metune mek 
pas golek mangan utowo tuku kebutuhan nang warung. Paling-
pailng mek nek ngemper omah mas. 

(Disini itu sering pinjam-meminjam, kalau tidak punya sabun ya 

tidak pernah keluar ruamah sini mas, karena mau keluara juga 

keperluan ke warung. Mungkin keluar rumah hanya di 

b) Rasa positif 

Sikap positif dapat timbul dari orang-orang yang memiliki 

pengalaman dan latar belakang yang sama, y

capainya komunikasi yang efektif. Jadi, dengan rasa positif, 

munikasi efektif dapat tercapai. 

gkap mbak Saropah:91 

 
90 Mbak Erni, wawancara 22 mei 2011 

11 91 Mbak Saropah, wawancara 22 mei 20
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Teng mriki niku sedoyo rondo trus owong adoh sedoyo, rek enek 
seng wes kesel ngalayani pelanggan nggeh nguwekne  nang 
pelanggan seng arep nggae,  pelanggan balik nang omah utowo 
nggae konco seng di senengi pelanggan niku maeng, diserahne 

(Disini itu semuanya janda, kalau ada yang sudah capek 
eputusan kepada 

pelanggan ingin pulang kerumah atau memakai teman laianya 
ya yang di sukai pelanggan iti tadi, dierahkan 
 pelanggan saja). 

c)

a a sekali bila ada yang mendapat pasangan 
yang biasa dikatakan spesial (tinggi, punya uang banyak, 

 

pelanggan mawon. 

melayani pelanggan ya menyerahkan k

sebagai penggantin
sepenuhnya kepada

 

 Kesetaraan 

Kesetaraan merupakan sarat untuk mencapai pengertian yang 

sama terhadap suatu pesan, baik dalam ide, gagasan dan lainnya. Bila 

komunikan belum mengerti pesan yang disampaikan, komunikator 

segera dapat mengulangi atau memberi penjelasan yang sejelas-

jelasnya sampai dapat dipahami. 

Menurut pemaparan para pekerja seks komersial: 

Tidak ada rasa iri s m

tampan, pendek dll)  bahkan kenalan siapa saja boleh dan biasa 
kalau ada pelanggan lain memakai jasanya serta  tidak keberatan 
karena yang berkuasa disini adalah uang.  pelanggan kadang 
pengen ini kadang juga pengen itu karena disini itu satu 
keluraga jadi bisa dikatakan bila yang satu makan semuanya 
juga makan. 
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Ditam ahkan oleh mbak Erni:92 

Rek ketemu pejabat utowo sopo ae zo biasa mas, lawong kabeh 

utowo tentara  seng tau ora mbayar mas, rene mek ngrasakne 

 pernah tidak bayar mas, kesini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

b

kuwi zo menungso seng butuh kasih sayang. Malah enek polisi 

trus ngaleh sak karepe dewe. 

(kalau bertemu dengan pejabat atau siapa saja  ya biasa saja 
mas, kan semua juga manusia yang butuh kasih sayang. Justru 
ada polisi atau tentara yang
hanya merasakan terus pergi begitu saja). 

 
92 Mbak Erni, wawancara 22 mei 2011 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

elitian A. Temuan Pen

Dari penelitaian yang dilakukan telah  mengumpulkan data-data. 

Analisis data merupakan bagian dari tahap penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk menelaah data yang telah diperoleh peneliti dari informan maupun dari 

lapangan. Analisis data juga bermanfaat sebagai alat ukur kebenaran dari 

setiap data yang telah diperoleh. Analisis data ini sudah dilakukan sejak awal 

penelitian dan bersamaan dengan pengumpulan data. Peneliti telah 

menemukan 

seks komers

dokumentasi yang dilakukan 

menghasilka

Pada dasarnya para pekerja seks komersial menggunakan empat 

komponen dalam proses komunikasi interpersonal, diantaranya: 

1. Komunikator 

Dalam proses komunikasi interpersoanal yang terjadi antara para 

pekerja seks komersial, seorang komunikator menempatkan diri sebagai 

komunikator yang mampu mambuka sebuah dialog atau percakapan. 

Dimana komunikator (pekerja seks komersial yang sudah lama menghuni 

komplek), membuka ucapan kepada pendatang baru di komplek dengan 

fakta yang berhubungan dengan proses komunikasi para pekerja 

ial di komplek desa Butuh. Dari hasil wawancara maupun 

peneliti selama meneliti di komplek desa Butuh, 

n beberapa temuan sebagai berikut: 
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berbagai pertanyaan yang bertujuan  untuk mengakrabkan hubungan 

interpersonal. 

Disamping itu hal terpenting dari sebuah komunikasi interpersonal 

adalah sebuah kepercayaan kepada komunikator, dan hal itu ada 

bermacam-macam alasannya. Salah satu alasan kepercayaan terhadap 

komunikator di lingkungan pekerja seks komersial adalah kesenioritasan. 

Sehingga apabila semakin lama penghuni tinggal di komplek desa Butuh, 

mereka cenderung mempunyai tingkat kepercayaan lebih karena sudah 

lama menjadi penghuni an dianggap lebih mempunyai 

pengalaman dibanding yang lain. 

Bahkan komunikator mampu memerankan pesan  memakai bahasa 

non verbal yaitu dengan gerakan anggota badan (gesture) dan hal itu pada 

umumnya sudah mampu di pahami oleh para pekerja seks komersial yang 

menghuni di salah satu rumah komplek desa Butuh.  

eks komersial ada gambaran 

bahwasanya komunikan bisa memahami makna dan menghargai 

komplek d

2. Komunikan 

Komunikan merupakan penerima pesan dari sebuah proses dalam 

komunikasi. Cara mendengarkan dan menanggapi lawan bicara sangat 

penting dalam kelancaran komunikasi. Ketika komunikan mampu 

memberikan kesan sebagai pendengar yang baik maka komunikator pun 

akan memberikan respon yang baik pula. 

Pada komunikasi interpersonal pekerja s
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kom

lah pihak. 

Khusus pada komunikasi interpersonal simbol yang lebih cenderung 

bang verbal berupa bahasa, yang lebih mudah dalan 

menc

matka tersebut mereka menjadi lebih 

meras

4. 

unikator karena melihat mereke sangat mengagungkan kekeluargaan 

sehingga melahirkan sikap saling menghargai antara kedua be

3. Pesan 

Pesan adalah apa yang disampaikan oleh sumber kepada penerima. 

Pesan merupakan seperangkat simbol verbal maupun non verbal yang 

berisi ide, sikap dan nilai komunikator. Pesan mempunyai tiga komponen 

yaitu: 1. Makna 2. Simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna 

dan 3. Bentuk atau organisasi pesan. 

digunakan adalah lam

erna maknanya sehingga membuat jauh dari kesalahpahaman. 

Dalam komunikasi interpersonal pekerja seks komersial, pokok 

pembicaraan yang familiar dibicarakan diantaranya: masalah kebutuhan 

hidup yang lebih cenderung mengarah kepada keuangan mereka. 

Adakalanya hal itu berupa masalah finansial rumah seperti: uang untuk 

membayar listrik, uang makan kelurga maupun berbagai persoalan 

pembayaran sekolah bagi yang punya anak dan masih berstatus sebagai 

pelajar. Namun tak jarang dari proble

a seperti keluarga, bahkan bisa di katakan sangat  kental 

kebersamaanya. 

Feedback: 
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Dalam komunikasi antarpribadi seorang sumber dapat mengetahui 

umpa

ran tidak dapat secara langsung 

diketahui, umpan balik yang terjad

ni 

n proses komunikasi yang saling berkesinambungan yang 

bersifat dialogism

ur , berjabat tangan, saling berbicara 

atau bahkan mungkin juga

dalam 

kemampuan tertentu, latar belakang 

n balik dengan segera karena efek atau pesan yang akan disampaikan 

langung akan terlihat sesaat setelah pesan tersebut sampai ke sasaran. 

Akan tetapi berbeda dengan komunikasi massa, umpan balik dalam 

komunikasi model seperti ini bersifat tertunda, karena efek yang terjadi 

atau sampai tidaknya pesan kepada sasa

i mungkin berupa respon yang akan 

terlihat beberapa saat kemudian. 

Para pekerja seks komersial disatu sisi bertindak sebagai 

komunikator namun disisi yang juga betindak sebagai komunikan.hal i

menunjukka

e. 

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, 

bila dalam kajian komunikasi interpersonal menyangkut hubungan antara  

orang perorangan. Apabila dua orang bertemu , interaksi sosial di mulai 

pada saat  itu. Mereka saling meneg

 saling bertengkar.  

Kesetaraan merupakan perasaan sama dengan orang lain, sebagai 

manusia tidak tinggi atau rendah, walaupun terdapat perbedaan 

keluarga atau sikap orang lain 

terhadapnya. Melihat dari sudut latar belakang kehidupan, bisa dikatakan 

para pekerja seks komersial mempunyai problem atau masalah rumah 
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tangga yang cukup berat hingga membuat goyah dan putus asa dalam 

mengaruhi kehidupan. Sehingga melalui proses sosialisasi dan komunikasi 

interpersonal, para pekerja seks komersial mengembangkan sikap, 

kepercayaan, dan nilai-nilai kebersamaan. Yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi keunikan cara pandang seseorang terhadap dunia. 

Keunikan inilah yang bertindak sebagai saringan komunikasi dan dapat 

an dan kesalahan interpretasi. 

iri sendiri untuk memenuhi kepentingan-

kepenting

komersial ini berupa pinjam-meminjam, entah hal itu meminjam uang 

maupun barang-barang lainnya. Timbulnya sebuah kerjasama  pekerja seks 

kome

menjurus ke kesalahpaham

Ada satu asas kebersamaan yang melahirkan sebuah kerjasama 

ketika mereka menganggap semua  penghuni merupakan satu kesatuan 

utuh sebuah keluarga. Kerjasama ini akan tambah kuat apabila ada bahaya 

yang menyinggung kesetiaan  yang secara tradisional  telah tertanam 

dalam diri seorang atau golongan . kerjasama juga timbul apabila para 

pekerja seks komersial menyadari bahwa mereka mempunyai  

kepentingan-kepentingan yang sama pada saat yang bersamaan 

mempunyai cukup pengendalian d

an , serta keasadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang 

sama sehingga melahirkan kerja sama yang berguna. Sebagai contoh kecil 

dalam bentuk kerjasama yang paling sederhana anatara pekerja seks 

rsial mempunyai kepentinga-kepentingan yang sama dan pada saat 

yang bersamaan  mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian 
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terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut 

melalui sebuah kerjasama.  

Proses sosial taraf lanjutan  dalam komunikasi interpersonal pekerja 

seks komersial di tandai dengan adanya usaha-usaha untuk mempertinggi 

kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan 

kepentingan-kepentingan  dan tujuan-tujuan bersama. 

Komunikasi face to face (tatap muka)  mengandung makna tentang 

kontak secara timbal balik (interstimulasi) dan respon antara pekerja seks 

seks komersial dan mempunyai makna yang kemudian ditangkap oleh 

pekerja seks komersial lainnya. Penangkapan makna tersebut yang 

menjadi tolak untuk memberikan reaksi. Schlegel  berpendapat bahwa 

manusia adalah mahluk sosial yang dapat bergaul dengan dirinya sendiri, 

komersial. Komunikasi sendiri pada dasarnya merupakan aksi dari pekerja 

menfsirkan makna-makna, obyek-obyek didalam kesadrannya, dan 

memu

                                        

tuskan bagaimana ia bertindak secara berarti sesuai dengan 

penafsiran itu.93  

Ketika pada awal para pekerja seks komersial masuk ke dalam 

komplek yang disambut oleh para pendahulunya, maka mereka tidak lagi 

merasa terasing dalam lingkupan tersebut. Mereka lebih 

mengidentifikasikan dirinya dengan kepentingan-kepentingan  serta 

tujuan-tujuan bersama, pembatas-pembatas yang ada dalam setiap pekerja 

                    
93 Soerjono Soekamto, Struktur Proses Sosial (Jakarta: Rajawali, 1984) h. 111 
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seks komersial menjadi hilang dan semuanya melebur  menjadi satu 

kelompok yaitu sebuah ikatan keluarga. Komunikasi sendiri timbul apabila 

seseorang pekerja seks komersial memberi tafsiran pada pekerja seks 

lainnya. Dengan tafsiran tersebut , lalu pekerja seks komersial 

mewujudkankan perilaku, dimana perilaku tersebut merupakan reaksi-

reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh  pekerja seks 

komersial lainnya. 

Sehingga komunikasi interpersonal pekerja seks komersial 

merup

s. 

B. Konf

komersial yang lainnya sehingga tercipta komunikasi dua arah. 

akan transaksi yang berkesinambungan, komunikasi bisa saja 

dimulai dari satu orang yang sementara bisa disebut sebagai sumber akan 

tetapi pada kenyataannya diantara kedua pelaku komunikasi akan terjadi 

pengiriman dan penerimaan pesan secara terus meneru

irmasi Temuan Dengan Teori 

Untuk menghasilkan suatu teori baru, maka hasil temuan dalam 

penelitian ini dicari relevansinya dengan teori-teori yang pernah ada dan 

berlaku dalam dunia ilmu pengetahuan. Sebagai langkah selanjutnya 

dalam penulisan skripsi ini adalah konfirmasi atau perbandingan beberapa 

temuan dilapangan dengan teori-teori yang ada relevansinya atau adanya 

kesesuaian dengan teori tersebut. Dimana dalam proses komunikasi 

interpersonal pekerja seks komersial mengirim peasan kepada pekerja seks 
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Komunikasi antar pribadi merupakan aspek yang sangat penting 

dalam teori komunikasi, oleh sebab itu perlu diadakan studi lebih lanjut 

tentang cara yang terbaik untuk m

Proses psikologis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

Komunikasi Interp

Joseph Luft mengemukakan teori self-disclosure lain yang 

anusia, yang disebut Johari Window, 

seperti berikut ini: 

emanfaatkannya, penulis mencoba 

menganalisa salah satu teori tentang konsep diri diri yang berkaitan 

dengan komunikasi antar pribadi untuk menciptakan komunikasi yang 

lebih baik. 

Self-disclosure merupakan proses mengungkapkan informasi 

pribadi kita pada orang lain ataupun sebaliknya. Sidney Jourard (1971) 

menandai sehat atau tidaknya komunikasi antarpersona dengan melihat 

keterbukaan yang terjadi dalam komunikasi. 

Mengungkapkan yang sebenarnya mengenai diri kita kepada orang lain, 

yang juga bersedia mengungkapkan yang sebenarnya tentang dirinya, 

dipandang sebagai ukuran dari hubungan yang ideal. 

ersonal. Hal ini terjadi karena dalam komunikasi 

interpersonal, individu mencoba menginterpretasikan makna yang 

menyangkut diri komunikator, diri komunikan, dan hubungan yang terjadi 

antar keduanya.  

didasarkan pada model interaksi m
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 Diketahui oleh diri sendiri Tidak diketahui oleh diri 

sendiri 

Diketahui oleh orang lain (1) TERBUKA (2) BUTA 

Tidak diketahui oleh 

orang lain 
(3) TERSEMBUNYI (4) TIDAK DIKETAHUI 

 

Teori johari window yang menerangkan empat bingkai (jendela), 

yang menujukkan seberapa besar tingkat konsep  diri individu. Semakin 

besar ruang jendela maka semakin besar pula tingkat pengaruhnya pada 

individ

1) Melukiskan suatu kondisi dimana antara seseorang dengan yang lain 

mengembangkan suatu hubungan yang terbuka sehingga dua pihak 

saling mengetahui masalah tentang hubungan mereka. 

2) Melukiskan bidang buta, masalah kedua belah pihak hanya di ketahui 

oran

sama-sama tidak mengaetahu 

akin produktif dan 

menguntungkan hubungan interpersonal dalam satu kelompok. 

u. 

 

g lain namun tidak diketahui oleh diri sendiri. 

3) Disebuat bidang tersembunyi, yakni masalah  hubungan antara kedua 

pihak diketahui diri serndiri tetapi  tidak di ketahui orang lain. 

4) Bidang tidak dikenal, dimana kedua pihak 

masalah hubungan diantara mereka. 

Apabila makin besar bingkai 1 (satu) terbuka yang diketahui diri 

sendiri dan diketehui orang lain, maka akan sem
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Seperti

arab pekerja seks komersial. Dalam pengenalan diri, 

terlebih

a orang lain mempunyai pengaruh yang sama terhadap 

diri pekerja seks komersial karena kadar  kedekatanlah yang paling 

berpengaruh terhadap diri pekerja seks komersial, hal ini terjadi ketika 

mereka melayani  ti

al dar  jasmani mereka sangat intim 

i kedekatan hubungan keduanya masih belum ada suatu 

n sehingga pelangganpun setelah mendapatkan haknya dan 

pekerja seks komersial juga telah menjalankan pekerjaanya maka mereka 

langsun

Jika komunikasi antara dua orang berlangsung dengan baik, maka 

akan terjadi disclosure yang mendorong informasi mengenai diri masing-

masing ke dalam bungkai (1) Terbuka. bingkai (4) sulit untuk diketahui, 

tapi mungkin dapat dicapai melalui refleksi diri dan mimpi. 

Ada kalanya diri para pekerja seks kometsial masuk pada bingkai 2 

yaitu Buta. Dimana mereka tidak tahu tentang diri mereka, ketika mereka 

halnya pada proses komunikasi para pekerja seks komersial yang 

secara gamblang mengungkapakan seluk beluk mereka kepada sesama 

para pekerja seks komersial lainnya. Karena mereka mempunyai suatu 

prinsip yang tanpa sadar telah dibangunnya yaitu rasa kekeluargaan yang 

ada dalam diri p

 dahulu mulai mengenal diri orang lain, hal ini yang juga menjaadi 

pembentuk diri bagi pekerja seks komersial di komplek desa Butuh. 

Tidak semu

pelanggan maka mereka dak banyak melakukan 

komunikasi padah i segi kedekatan

namun dari seg

kepercayaa

g pergi tanpa ada hubungan lebih lanjut. 

te
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menuturkan bila di komplek desa Butuh tidak pernah melakukan rutinitas 

agama maupun melihat teman sesama pekerja seka lainnya melakukan 

rutinitas tersebut seperti sholat, mengaji dan lain-lain. Namun bila dirumah 

yang membawa para 

ubungan 

n rutinitas agama dan mereka juga 

berfikir

justru 

melakukan rutinitas agama tersebut, hal ini menjadi sebuah pertanyaan 

bahwa sebenarnya apakah alasan materi (keuangan) 

perempuan ini menekuni dunia seks komersial atau justru alasan menekuni 

dunia pekerja seks komersial dikarenakan kurang dekatnya h

antara para pekerja seks komersial dengan sang khalik. Selama tinggal di 

komplek mereka tidak pernah melakuka

 apabila melakukan rutinitas tersebut merasa tidak sesuai dengan 

profesi yang ditekuninya. 

Meskipun self-disclosure mendorong adanya keterbukaan, namun 

keterbukaan itu memiliki batas. Pengaturan batasan memerlukan 

pertimbangan dan pikiran. Para pekerja seks komersial membuat 

keputusan mengenai bagaimana dan kapan untuk memberi tahu, dan 

mereka memutuskan mengenai bagaimana merespon permintaan orang 

lain. Artinya, pekerja seks komersial  juga mempertimbangkan kembali 

apakah menceritakan segala sesuatu tentang diri mereka kepada orang lain 

akan menghasilkan efek positif bagi hubungannya dengan orang lain atau 

sebaliknya. Sebagaimana para pekerja seks komersial secara 

sembunyi-sembunyi menutupi profesi sebenarnya yaitu sebagai pekerja 

seks komersial kepada keluarganya dan lebih memilih mengatakan 

pekerjaanya sebagai pembantu rumah tangga karena merasa khawatir 
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apabila mengatakan yang sebenaranya justru membuat hubungan dengan 

keluarga menjadi ada jurang pemisahnya dan hal itu yang sangat tidak 

diinginkan para pekerja seks komersial.  

meneliti pemahaman diri dan orang lain dan bahw

Dalam psikologi dinyatakan bahwa tujuan komunikasi adalah 

a pengertian hanya dapat 

terjadi 

Menurut psikologi humanistik, pemahaman interpersonal terjadi 

melalui: 1.Self-disclosure (pengungkapan diri). 2. Feedback (umpan 

balik). 3. Sensitivitas untuk mengenal orang lain. 

Sedangkan misunderstanding dan ketidakpuasan dalam hubungan 

diawali oleh: 1.Ketidakjujuran. 2.Kurangnya kesamaan antara tindakan 

seseorang dengan perasaannya. 3. Miskin feedback 4. Self-disclosure yang 

ditahan. 

untuk diambilnya. 

dengan komunikasi yang benar. 

Adakalnya para pekerja seks berada pada bingkai 3 yaitu 

tersembunyi, Dan yang tidak diketahui oleh manusia pada umumnya dan 

tetangga sekitar, bahwa sebenaranya para  pekerja seks komersial juga 

merasa malu bila berkomunikasi dengan warga sekitar dan itulah yang 

mendorong mereka untuk tetap tinggal dalam lingkungan rumah tempat 

tinggalnya serta  menutupi rahasia hatinya. Menurut mereka tidakl keluar 

dari rumah dan berdiam diri selama-lamanya di sekitar rumah merupakan 

langkah yang sangat tepat 
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Pengungkapan diri merupakan kebutuhan seseorng sebagai jalan 

keluar atas tekanan-tekanan yang terjadi pada dirinya. Proses 

pengungkapan diri dilakukan dalam dua bentuk : 

diri kepada orang lain denagan cara sembunyi-sembunyi  melalui  

tindakan, dimana ungkapan dan tindakan itu merupakan sebuah 

keterbukaan tentang apa yang terjadi pada diri seseorang. Namun cara 

pengungkapan seperti ini jarang dipahami orang lain kecuali orang lain 

memiliki perhatian terhadap orang yang melakukan pengungkapan diri 

itu. Jadi tindakan adalah ekspresi dari apa yang ada dalam pikiran 

seseorang. 

2. Dilakukan secara terbuka yaitu seseorang mengungkapkan informasi 

diri kepada orang laian secra terang-terangan melalaui ucapan, lisan 

atau bahkan tulisan. 

Dalam pengeungkapan konsep diri (

1. Dilakukan secara tertutup yaitu seseorang mengungkapkan  informasi 

self disclosure),  tidak bisa 

lepas 

tidak bisa berdiri sendiri-sendiri 

melainkan fungsi kepribadian secara keseluruhan. 

1. Id merupakan sistem  kepribadian bawaan atau yang paling asli dari 

manusia. Pada saat dilahirkan, seseorang hanya  memiliki id saja. 

dengan yang kepribadian masing-masing individu yang mana 

menurut  Sigmund freud (1856-1939) dalam diri manusia terdapat tiga 

unsur pembentuk kepribadian yang 

Tiga unsur tersebut diantaranya: 
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Un

leransi ketegangan serta ketidaknyamanan dan berdaya upaya 

untuk melepaskan ketidaknyamanan atau ketegangan itu sesegera 

kesenangan (pleasure principle) yang diarahkan bagi pengurangan 

2. Ego merupakan unsur kepribadian yang timbul setelah terjadi 

mengatur setiap tindakan yang dilakukan dengan berlandaskan pada 

asas kenyataan. Dengan demikian, ego akan berlaku realistis, berpikir 

log

tempat bersemayamnya 

sur kepribadian ini merupakan tempat bersemayamnya naluri-naluri 

yang sifatnya buta dan tidak terkendali. Ia hanya menuntut dan 

mendesak dipuaskannya naluri-naluri tersebut. Ia tidak dapat 

meno

mungkin. Asas yang mengatur bekerjanya id ini adalah asas 

ketegangan atau ketidakyamanan guna mencapai kepuasan atau 

kebahagiaan naluriah. 

hubungan dengan dunia nyata. Ia berfungsi untuk mengendalikan serta 

is, serta merumuskan rencana-rencana tindakan bagi pemuasan 

kebutuhan-kebutuhan.  Ego berfungsi untuk mengendalikan kesadaran 

dan melaksanakn sensor. Ego merupakan 

inteligensi serta pola pikir rasioanal yang mengendalikan serta 

mengawasi dorongan-dorongan buta dari id. 

3. Super ego merupakan unsur moral atau hukum dari kepribadian 

manusia . ia merupakan aspek moral dari seseorang yang menentukan 

benar dan salahnya perbuatan yang dilakukan.ia menampilkan hal-hal 

yang ideal dan juga digerakkan oleh asas kesempurnaan yang terdiri 
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darim nilai-nilai tradisional serta norma-norma sosial dalam 

masyarakat. 

ranag , menurut Freud  tak lain dan tak bukan 

ada

kan berdasar spekulasi  

belaka  dan disebut hal baik atau buruk dalam masyarakat. 

Jika komunikasi interpersonal  berlangsung dengan baik , maka 

  

4. Freud, id merupakan unsur yang sangat penting dari kepribadian 

manusia. Id hadir hanya dari bentuk naluri atau nafsu seks  dalam diri 

manusia . jadi seseo

lah perwujudan dari kativitas seksual yaitu nafsu seks dan 

tanggapan terhadap kebutuhan tersebut. Munurut teorinya , manusia 

tidak lebih dari sekedar budak abadi dari id dan superego serta 

pertentangan yang terjadi di antara keduanya.  tau barangkali ia adalah 

budak dari nilai-nilai masa lalu yang dicipta

akan terjadi disclosure yang mendorong diri masing masing pada kuadran 

terbuka, self disclosure mendorong akan keterbukaan dan keterbukaan 

sendiri pun juga ada batasnya. Karena hubungan interpersonal yang baik 

akan menumbuhkan derajat keterbukaan orang untuk mengungkapkan 

dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang lain dan persepsi dirinya, 

sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung di antara peserta 

komunikasi interpersonal. 

. 
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BAB V 

A. Simpulan 

Komunikasi antarpribadi merupakan proses penyampaian pesan 

dari komunikaator kepada komunikan baik dua orang, tiga orang, atau 

empat orang dalam suatu kelompok kecil yang prosesnya cenderung 

bertatap muka (face to face) sehingga mendapatkan timbal balik secara 

langsung. 

PENUTUP 

Proses komunikasi interpersonal khususnya dikalangan pekerja 

seks komersial tidak jauh beda dengan komunikasi interpersonal pada 

umumnya, tetapi karena mereka berada pada satu lokasi yang bisa 

dikatakan kelompok kecil maka kuomunikasi yang dibangun lebih 

cenderung sedikit yang menjadi komponennya. Dimana dalam satu rumah 

dihuni tidak lebih dari sepuluh manusia 

Pada mulanya komunikator (pekerja seks komersial yang sudah 

menjadi penghuni lama)  memulai rangsangan untuk untuk membuka 

suatu komunikasi baik berupa pertanyaan maupun saran kepada 

komunikan (pekerja seks komersial yang baru menjadi penghuni). Pesan 

yang biasanya dijadikan bahan pembicaraan adalah masalah keluarga dan 

keuangan sehingga dengan adanya rangsangan tersebut si komunikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

secara naluriah akan melakukan timbal balik (feedback) berupa jawaban 

secara langsung dari para pekerja seks komersial. 

Komunikasi terjadi antara komunikan dan komunikator. 

Komunikan merupakan penerima pesan dari sebuah proses dalam 

komunikasi. Cara mendengarkan dan menanggapi lawan bicara sangat 

penting dalam kelancaran komunikasi. Ketika komunikan mampu 

memberikan kesan sebagai pendengar yang baik maka komunikator pun 

akan memberikan respon yang baik pula. 

ng disampaikan oleh sumber kepada penerima. 

Pesan merupakan seperangkat simbol verbal maupun non verbal yang 

berisi ide, sikap dan nilai komunikator. Pesan yang disampaikan akan 

empengaruhi sikap atau respon dari komunikan. Respon tersebut disebut 

engan feedback. 

Dalam komunikasi antarpribadi seorang sumber dapat mengetahui 

feedback dengan segera karena efek atau pesan yang akan disampaikan 

langung akan terlihat ses an tersebut sampai ke sasaran. 

pi berbeda dengan komunikasi massa, umpan balik dalam 

komun

Pesan adalah apa ya

m

d

aat setelah pes

Akan teta

ikasi model seperti ini bersifat tertunda, karena efek yang terjadi 

atau sampai tidaknya pesan kepada sasaran tidak dapat secara langsung 

diketahui, umpan balik yang terjadi mungkin berupa respon yang akan 

terlihat beberapa saat kemudian. 
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Rasa k

proses komunikasi pekerja seks komersial yang dimulai dari 

 secara langsung dari para 

pekerja

B. 

ersial 

hen

 

 

ekeluargaan para pekerja seks komersial didasari oleh beberapa 

faktor, diantaranya:1. Keterbukaan 2. Empati 3.Rasa Positif 4. Kesetaraan 

Sehingga apabila mengacu pada hal diatas maka bisa dikatakan 

komunikator(encoder), memberikan pesan (message) kepada komunikan 

(decoder), menimbulkan timbal balik (feedback)

 seks komersial.  

Rekomendasi 

Dari uraian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang 

mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan perusahaan lain untuk 

dijadikan contoh serta untuk fakultas maupun prodi dalam menentukan 

kebijakan mendatang, yaitu : 

1. Kepada masyarakat jangan selalu menganggap rendah para pekerja 

seks komersial, disamping itu untuk para pekerja seks kom

daknya menaati peraturan desa dan menciptakan hubungan yang 

harmonis melalau komunikasi yang dianamis dan efektif.  

2. Diharapkan dalam memberikan mata kuliah ilmu komunikasi 

mahasiswa dituntut untuk lebih berperan aktif dalam menganalisa dan 

mempraktekkan proses komunikasi interpersonal yang efektif. 
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